KONTRIBUSI MEDIA SOSIAL DALAM PEMENANGAN PILKADES
DI DESA KENDENAN KECAMATAN BARAKA
KABUPATEN ENREKANG

DiajukanuntukMemenuhi
SalahSatuSyaratgunaMemperolehGelarSarjanaPendidikanpada Program
StudiPendidkanSosiologiFakultasKeguruan
danllmuPendidikanUniversitasMuhammadiyah Makassar

Oleh 21! 01, 2¢00
ABD HALIK 1 eg
10538314415 S < i

—
R{026/s05/20 &
! AL
L1

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KENGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SOSIOLOGI
NOVEMBER 2019




HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi atas nama Abd. Halik, NIM 10538314415 diterima dan disahkan
oleh Panitia Ujian Skripsi berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas
Muhammadiyah Makassar Nomor: 207 Tahun 1441 H/2019 M, Sebagai salah satu
syarat guna memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan pada Prodi Pendidikan
Sosiologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar, Yudisium pada hari Sabtu, 28 Desember 2019.

29 Rabiul Akhir 1441 H

Makassar,

26 Desember 2019 M

Dekan FKIP Ketua Program Studi
T VETS Pendidikan Sosiologi

ii




PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Skripsi : Kontribusi Media Sosial dalam Pemenangan Pilkades di Desa
Kendenan Kecamatan baraka Kabupaten Enrekang

Nama : Abd. Halik

NIM - 10538314415

Prodi : PendidikanSosiologi

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Setelah diteliti dan diperiksa ulang/kripsi ini telah memenuhi syarat untuk

dipertanggungjawabkan di_depan tim penguji sKfipsi Fakultas Keguruan dan Ilmu

Dekan FKIP Ketua Program Studi
bAi Pepdidikan Sosiologi

1ii




TJalan Stltan Alauddin No., 259 akassar
Y UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR oo o e

j FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Web s fipurismubacid
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SOSIOLOGI

SURAT PERNYATAAN
Nama : ABD. HALIK
E‘EM : 10538 3144 15
Jurusan . Pendidikan Sosiologi
Fakultas :  Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Judul Skripsi  : Kontribusi Media Sosial dalam Pemenangan Pilkades di Desa

Kendenan Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang

Skripsi yang saya ajukan di depan tim penguji adalah asli hasil karya sendiri,
bukan hasil jiplakan atau dibuatkan oleh orang lain.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebemarmnya dan saya bersedia

menerima sanksi apabila pernyataan ini tidak benar.

Makassar, November 2019
Yang Membuat Pernyataan

i 10538 3144 15




Jalan Sultan Alaeddin No. 259Makassar
. UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 1 F e
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Web : wwwtkipunismuhacid

) PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SOSIOLOGI

SURAT PERJANJIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

ama : ABD.HALIK
| 10538 3144 15
Jurusan . Pendidikan Sosiologi

t}udul Skripsi : Kontribusi Media Sosial dalam Pemenangan Pilkades di Desa
Kendenan Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang

Dengan ini menyatakan perjanjian sebagai berikut:

. Mulai dari penyusunan proposal sampai selesainya skripsi ini, saya yang
menyusunnya sendiri (tidak dibuatkan oleh siapapun).

0. Dalam penyusunan skripsi ini yang selaln melakukan konsuitasi dengan
pembimbingan yang telah ditetapkan oleh pimpinan fakultas.

3. Saya tidak akan melakukan penjiplakan (plagiat) dalam penyusunan skripsi saya.
4 Apabila saya melanggar perjanjian saya seperti butir 1, 2 dan 3 maka saya

bersedia menerima sanksi sesuai aturan yang ada.

Makassar, November 2019
Yang Membuat Pernyataan

D. HALIK
10538 3144 15




MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Lepaskan ikatan yang ada pada dirimu dan terbanglah menjauh sampai kau lelah
hingaplah di pohon yang paling besar dan pilihlah ranting yang paling kuat
sehingga walaupun burung di dunia ini hinggap tak akan patah hanyutkan diri
kalian dengan penyesalan, renungkan masa lalu kalian karena dengan hanya itolah

kau akan kembali kepada dirimu. (Logika Muslim)

“Kupersembahkan karya sederhana ini
kepada kedua orang tuaku yang telah bersabar dan ikhlas dalam
mensupport, saudara-saudaraku, teman-teman serta seluruh keluarga
tercinta yang senantiasa memberikan kasih sayangnya untukku, senantiasa
mendoakanku dengan tulus dan ikhlas untuk kesuksesanku.
Do’a...,pengorbanan...nasehat yang tulus darinya memmjang

kesuksesanku dalam menggapai cita-citaku™

vi




ABSTRAK

Abd.Halik 10538314415 2019. Kontribusi Media Sosial dalam Pemenangan
Pilkades di Desa Kendenan Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang Skripsi,
Jurusan Pendidikan Sosiologi, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Bapak HMuhlis Madani sebagai
pembimbing I dan bapak Sam’um Mukramin sebagai pembimbing IL.

Saat ini media sosial banyak digunakan sebagai sarana komunikasi politik,
khususnya kampanye politik, dalam hal ini untuk mengiklankan profil calon dan
program yang di tawarkan, serta membentuk pencitraan politik di masyarakat. Sebab,
media sosial dianggap cukup efektif untuk mendongrak popularitas, akseptabilitas,
dan elektabilitas kandidat. Sekaligns meningkatkan perolehan suara dalam setiap
pemilihan umum kepala daerah. Sehingga, penelitian ini terkait bagaimana kontribusi
media sosial dan juga bagaimana dampak media sosial dalam Pilkades.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif dengan jenis pendekataan study kasus. Lokasi penelitian bertempat di Desa
Kendenan Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Berdasarkan jenis penelitian,
yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data informan dan
dokumen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Konrtribusi media sosial dalam pilkades
serentak 2018 di desa kendenan kecamatan baraka kabupaten enrekang memiliki
pengaruh yang relatif besar dalam kemenangan bakri puttung. Pengaruh yang
dimaksud adalah kemudahan akses yang didapatkan oleh bakr puttung dalam
merebut simpati dan perhatian dari masyarakat desa kendenan dengan pesan yang
mereka buat dan disebarkan lewat media sosial. Dampak penggunaan media sosial
dalam pilkades di desa kendenan sangat efektif bagi para pelaku politik dalam proses
komunikasi dan kampanye politik. Dengan media sosial, pelaku politik mampu
membangun komunikasi politik dengan para pendukungnya, membentuk opini, dan
memobilisasi dukungan.

Kata kunci : Media Sosial, Pilkades, Desa Kendenan




ABSTRACT

Abd.Halik 10538314415 2019.The Contribution of Social Media in winning village
heads election in Kendenan Village, Baraka District, Enrekang regency,the thesis of
Department of Sociology Education, Faculty of Teacher Training and Education,
Makassar Muhammadiyah University.Supervised by H. Muhli Madani as supervisor 1
and Sam "um Mukramin as supervisor 11,

The purpose of this study analyze the contribution of social media in winning
village heads election in Kendenan village, Baraka District, Enrekang regency and to
kmow the impact of using social media village in winning village heads election in
Kendenan Village, Baraka District, Enrekang District.

The method used in this study is a qualitative research method with a type of
case study approach.The research location is Kendenan Village, Baraka District,
Enrekang regency.Based on the type of research, the source of the dala in this study
is the source of informants and documents.

The results of this study showed that the contribution of social media in the
2018 simultaneous elections in Kendenan village, Baraka district, Enrekang regency
has a relatively large influence in the winning of Bakri Puttung. The influence in
question is the ease of access obtained by Bakri Puttung in winning sympathy and
attention from the Kendenan village community with the messages they make and
disseminating through social media. The impact of the use of social media in the
village election in Kendenan village is very effective for political actors in the
communication and campaign process political. With social media, political actors
are able to build political communication with their supporters, form opinions, and
mobilize support.

Keywords: Social Media, village heads election , Kendenan village
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BABI
PENDAHULUAN

Ai. Latar Belakang

! Media massa merupakan Sarana atau alat yang digunakan dalam proses
komunikasi dengan banyak orang, kapan dan dimana saja antara satu orang
déngan orang lain. Media berarti perantara atan pengantar pesan dalam sebuah
komunikasi. Setiap orang akan selalu memerlukan media massa untuk
mendapatkan informasi mengenai kejadian sekitar mereka, dengan media massa
pula orang akan mudah mendapatkan informasi yang mereka butuhkan pada saat
tertentu mereka menginginkan informasi. Disisi lain manusia dapat berbagi
kejadian — kejadian yang terjadi di sekitar mereka kepada orang lain.

’ Media massa terbagi menjadi tiga jenis yaitu media massa cetak, media
massa elektronik, dan media massa internet (media online). Media massa
elektronik adalah sarana komunikasi massa melalui perangkat — perangkat
elektronik seperti televise dan radio. Sedangkan media cetak adaiah sarana
icomunikasi massa melalui tulisan seperti surat kabar, majalah, tabloid, dan lain —
lain. Dan media massa internet/online media adalah sarana komunikasi yang
terjadi secara online disitus web (website) internet.

i Media dalam era kapitalis , liberal sarat dengan kepentingan eliti politik.
Gejalanya terlihat ketika bisnis media mulai diatur oleh tokoh — tokoh yang punya
kiekuatan politk dan uvang Para ¢liti politik kekuasaan dan eliti bisnis

berkolaborasi mengatur isi media. Dalam setiap pemilu hamper tidak dapat

terpisahkan dari media sebagai saramanya yang dapat membentuk dan




mempengaruhi opini politik, termasuk hubungan yang terjalin antara media
dengan para pelaku elit politik, seperti partai, partai politik dan masyarakat umum.
Media memiliki arti penting bagi publik. Tanpa media, publik tentn akan
mengalami kebutaan informasi. (Syah:2012).

Kampanye politik adalah sebuah wuwpaya yang terorgamisir untuk
mempengaruhi proses pengambilan keputusan para calon pemilih, yang di
lakukan sebagai sarana pendidikan politik untuk masyarakat dengan tujuan
mencerdaskan pemilih agar memiliki kesadaran dalam penentuan pemimpin
politik yang berpatokan kepada perilaku rasional ketimbang emosional.

a Pada proses mempengaruhi perilaku memilih, terkadang stategi kampanye
dilakukan dengan melalui pengumpulan massa atan dengan mendatangi pemilih
secara langsung. Kampanye dapat pula dilakukan melalui media perantara seperti
baliho, poster, bendera dan pamphlet atau dengan menggunakan media massa baik
cetak seperti surat kabar, majalah, maupun media eloktronik seperti radio, televise
dan juaga media internet.

| Beberapa layanan internet mulai di kembangkan sebagai sarana kampanye
politik, salah satunya adalah social networks yang dapat memberikan kemudahan
dalam berkomunikasi politik, dari bertemu secara langsung menjadi komunikasi
tanpa batas ruang, waktu dan jarak, sehingga penggunanya bisa dengan mudah
b’erpartisipasi dalam interaksi sosial. Terjadi ruang komunikasi yang lebih

interaktif, semula hanya komunikasi satu arah menjadi komunikasi berbagai arah

di karenakan perubahan teknologi dalam internet.




e = e v paas b et m

Tnternet sebagai hasil dari teknologi komunikasi dan informasi, saat ini
telah dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia yang memiliki tingkat kebutuhan.
internet yang cukup tinggi di dunia, sekitar 63 juta orang penduduk Indonesia
per31  desember 2018 tercacat sebagai pengguna internet dalam
perkembangannya, beberapa ahli kemudian memunculkan suatu produk
penggunaan internet yang lebih kompleks yakni media sosial. (Dedi:2014).

Tstilah media sosial tentu saja bukan sesuatu yang asing didengar, bahkan
setiap hari kita menggunakan media sosial untuk berikteraksi teman, saudara, atau
antara pelajar dengan pengajar karena kemudaha dan kecepatannya dalam
menyampaikan informasi. Bermain di media sosial pun sudah menjadi kebiasaan
kita sehari-hari. Banyak situs penyedia media sosial, seperti Facebook, Twitter,
Instagram, dan WhatsApp sebagai situs share foto terpopuler yang telah meraja
situs media sosial. (Henry:2014).

Media sosial memungkinkan pertukaran informasi yang lebih cepat dan
massif, Dimulai pada tahun 2002 dengan hadirnya Friendster, kemudian di
sempurnakan oleh Mark Zuckerberg dengan meluncurkan situs pertemanan yang
sangat terkenal sampai saat ini yaitu Facebook pada tanggal 4 februari 2004, dan
di susul dengan kemunculan situs sejenis yakni Twitter tahun 2006 yang di buat
oleh Jack Dorsey. Perkembangan media sosial ini pula di berbagai Negara
termasuk Indonesia.

| Semakin majunya era globalisasi informasi dan komunikasi didukung
banyaknya pengguna internet saat ini menjadikan media sosial memiliki daya

tarik tersendiri untuk di gunakan oleh pihak-pihak tertentu yang memiliki




kepentingan, dalam hal ini digunakan pula oleh para actor politik sebagai salah
satu sarana komunikasi politik yang potensial. Melalaui perantara internet,
komunikasi dapat dilakukan secara lebih komleks yakni pada tiga segmen
sekaligus, yaitu massa, antarpribadi, dan organisasi sehingga internet cenderung
dijadikan sebagai sarana kampanye yang dianggap potensial dan efektif untuk
digunakan.

Kampanye partai ataw kandidat melalni media sosial yang merupakan
metode baru bagi perkembangan demokrasi di Indonesia. Partai politik, calon
legislatif, calon Presiden-Wakil Presiden mauvpun calon kepala daerah kini
mengandatkan media sosial sebagai sarana mengikiankan profil untuk membentuk
pencitaan politik, karena media sosial dianggap cukup efektif untuk
mendongkrak popularitas, akseptabilitas, dan elektabilitas kandidat sekaligus
meningkatkan perolehan suara dalam sctiap pemilihan urnum kepala daerah.

Tidak sampai di kota/kabupaten kontribusi media sosial juga berpengaruh
pada pemilihan kepala desa di Desa Kendenan. Pemilihan kepala desa tahun 2018
merupakan kontestasi pilkades yang terbilang masih ramai. Terdapat 3 kandidat
calon Kepala Desa yang terdaftar di KPU dengan berbagai latar belakang yang
cukup berbeda satu sama lainnya. Salah satu kandidat yang banyak di soroti
masyarakat desa kendenan adalah Bakri Putung,S.pd karena sebagai tim kamben.
Media sosial yang di gunakan scbagai alat sosialisasi dan kampanye politik adalah
Baliho,Foster dan Facebook. Terdapat ada akun pribadi resmi yang di gunakan

(Bakri Putung,S.pd).




Terpilihnya Bakri Puttung,S.pd pada pemilihan kepala desa kendenan
tahun 2018 sebagai fokus kajian dalam penilitian ini, didasarkan atas pemanfaatan
media sosial scbagai pemenangan. Bakri Puttung,S.pd intens menggunakan
internet dan media sosial untuk membangun jaringan komunikasi dalam rangka
untuk menggalang dukungan, memobilisasi para pendukung, dan berkomunikasi
dengan para pendukung tidak sampai di situ media sosial sudah banyak di
gunakan dalam pemilihan kepala daerah sebagai media kampanye untuk
meningkatkan popularitas calon kepala daerah.

Berdasarkan hal tersebut maka penggunaan media sosial sebagai media
k:\mpanye politik telah semakin meningkat. Bentuk yang digunakan dalam
kampanye politik pun beragam, mulai dari iklan langsung,pamphlet, hingga berita
mengenai profil setiap kandidat pasangan . Media sosial digunakan oleh pasangan
kandidat untuk membentu opini public terhadap citranya. Jean Baudrillard
menjelaskan bahwa simulasi adalah citra tanpa referensi (suatu simulacrum).
Simulacrum dapat dipahami sebagai sebuah cara pemenuhan kebutuhan
masyarakat modern atas tanda atau penampakan yang menyatakan diri sebagai

realitas. Media sosial sanagat berpengaruh dalam pembentukan hiperrealitas dan

. citra kandidat.

Berdasarkan keseluruhan uraian fersebut, maka isu utama dalam penelitian

!
}

ini adalah penggunaan media sosial sebagai salah satu media pemenangan pemilu
di desa kendenan, kecamatan Baraka kabupaten enrekang dalam pemilihan umum

kepala desa di Desa Kendenan. Atas dasar itu penulis tertarik untuk mengangkat
|




judul yakni: Kontribusi media sosial dalam pemenangan pilkades di Desa
Kendenan, Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis kemudian bermaksud
untuk mengulas ramusan masalah yakni:
1. Bagaimana kontribusi media sosial dalam pemenangan Pilkades di Desa
. Kendenan Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang?
2. Bagaimana dampak penggunaan media sosial dalam pemenangan Pilkades di
; Desa Kendenan Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang?
C Tujuan Penelitian
Berdasasrkan tumusan pokok permasalahan tersebut, maka peneliti
membatasi tujuan penelitian ini yakni:
| 1. Untuk menganalisis kontribusi media sosial dalam pemenangan Pilkades
! di Desa Kendenan Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.

2. Untuk mengetahui dampak penggunaan media sosial dalam pemenangan

Pilkades di Desa Kendenan Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang,




D. Manfaat Penelifian
a. Manfaat teoritis
; a. Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi yang
I } berarti bagi perkembanagan disiplin ilmu politik, khususnya bidang
! komunikasi politik.
b. Hasil penelitian ini di harapakan dapat menjadi bahan pedoman untuk

peneliti berikutnya.

o it

c. Hasil penelitian ini di harapkan mampu merangsang munculnya

penelitian baru dalam bidang yang sama sehingga studi ilmu politik

O m e e

dapat senantiasa menyesuaikan diri dengan perkembangan dan
kegunaan ilmu pengetahuan.

b. Manfaat praktis

| a. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat luas dalam memahami dan
I memperjelas peran serta posisi media sosial dalam pembangunan
perpolitikan di Indonesia.

b. Sebagai bahan rujukan untuk masyarakat luas pada umumnya dan

aktor politik pada khususnya tentang potensi dari media sosial sebagai

! kekuatan politik baru di Indonesia.
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E. Definisi Operasional
!

1 Definisi Operasional dari judul yang penulis konspkan bertujuan untuk

memperoleh gambaran yang jelas dan untuk menghindari kesalahan pahaman

|| dalam panafsian. Maka penulis memberikan batas beberapa istilah yang

»| digunakan dalam penelitian ini. Adapun istilah — istilah sebagai berikut:

1 Media Sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya bisa

~ l 5 dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog,

‘ ’ jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual.

i1 2. Pemilu merupakan salah satu cara dalam system demokrasi untuk memilih
| Wakil-Wakil rakyat, serta salah satu bentuk pemenuhan hak asasi warga

| Negara di bidang politik.

L

Pilkades merupakan bagian dari proses kegiatan politik untuk memperkuat
; partisipasi masyarakat. Sehingga diharapkan akan terjadi perubahan yang
l signifikan di tingkat pedesaan.
4, Kontribusi adalah adanya ikut campur masyarakat baik dalam bentuk tenaga,
fikiran dan kepedulian terhadap suatu program atau kegiatan yang dilakaukan
| pihak tertentu.
5 Media Massa adalah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan-pesan

dari sumber kepada khalayak (menerima) dengan menggunakanalat

komunikasi mekanis seperti surat kabar, fil, radio.
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! _ BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Konsep

| a. Konsep Media Sosial

Pada awal kemunculan media sosial tidak ada hal yang istimewa, hanya

berawal dari kerinduan akan sesame teman SMA yang terpisal!1 sekian lama oleh
|

jarak dan waktu, namun siapa yang bisa menebak di kemudian hari, ternyata
media sosial hari ini telah menjelma menjadi” kekuatan besar” yang mengubah

kehidupan manusia.

| Pada dasamnya media sosial merupakan struktur sosial yang terdiri dari
elemen-elemen induvidu, kelompok atau organisasi yang [saling terhubung.
Didalamnya terjadi interaksi satu sama lain dengan menggunakan perantara
teknologi informasi. Selain itu, media sosial dengan para pengguna didalamnya
]:)isa dengan mudah berbagi informasi, berpartisipasi dalam mengemukakan
gagasan fentang sesuatu hal yang meliputi biog,jejaring sosial,wiki forum, dan
dunia virtual. Istilah media sosial pertama kali muncul pada tahun 1954 yang
kemudian perkenalkan oleh Profesor J.A, Barnes, namun baru pada tabun 1995,
media sosial sebagai saru kesatuan yang utuh muncul | dengan fampilan

Classmates.com diciptakan oleh Randy Conrads tahun 1995, yang berfokus pada

hubungan antar mantan teman sekolah, dan Six Degrees.com didirikan oleh

Anrew Weinreichdan pada tahun 1997 yang membuat ikatan tidak langsung

dalam sebuah pertemanan. Kemudian dua model media sosial berbeda lahir
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sekitar tahun 1999 berbasiskan kepercayaan yang di kembangkan oleh
Epinions.com, dan berbasiskan perteman seperti yang dikembangkan oleh Uskup
Jonathan yang kemudian dipakai pada beberapa situs UK regional di antara 1999

dan 2000.

L Seiring berjalannya waktu , media sosial muncul dengan bentuk yang lebih
komleks. Media sosial hadir tidak lagi mengenai masalah perteman saja, namun
memberikan penggunanya kontrol yang lebih akan isi dan hubungan yang
terbangun. Beberapa bentuk dari perkembangan media sosial saat ini antar lain:

Facebook, Twitter, Path, Instagram, Youtube, dsb.

Media sosial menjadi bagian dalam kehidupan masyarakat modem saat ini
perannya sebagai sumber informasi baru untuk masyarakat modern sanagt ferasa
kelebihan yang dimiliki di bandingkan dengan sumber informasi yang telah ada
sebelumSnya menjadi alas an mengapa media sosial ferus mengalami
perkembangan yang pesat sampai saat ini. Beberapa kelebihan media sosial di

bandingkan media konvensional anatara lain, yaitu:

|1 Jangkauan Global Media tradisional atan media konvensional dapat
menjangkau secara global tetapi memiliki biaya yang sangat mahal dan
memakan waktu yang tergolong banyak dalam penggunaanya. Beberapa
dengan media tradisional, masyarakat dapat menemukan informasi dalam
waktu yang cepat dan dengan menggunakan biaya yang relative lebih
murah dengan menggunakan media sosial. Selain itu, media sosial juga

memungkinkan untuk menyesuaikan konten pengguna untuk setiap




segmen pasar dan memberikan kesempatan bisnis untuk mengirimkan
pesan ke lebih banyak pengguna.

2. Membangun Hubungan
Sosial media menawarkan kesempatan yang sangat besar untuk

berintéraksi dengan pelanggan dan juga penggunanya untuk membangun

hubungan, Beberapa dengan media konvensional, media sosial juga

memungkinkan terjadinya kominikasi dua arah.

| 3. Terukur

? Dengan system tracking yang mudah pengiriman pesan dapat terukur
contohnya perushaan dapat langsung mengetahui efektifitas promosi yang
di lakukan dengan menggunakan media sosial, tidak demikian dengan
menggunakan media sosial tradisional yang memakan waktu yang cukup
lama.

4. Kesederhanaan
Dalam sebuah produksi media konvensional dibutuhkan keterampilan

tingkat tinggi dan keterampilan marketing yang unggul, sedangkan dalam

media sosial, cenderung lebih mudah untuk dioperasikan atau digunakan
oleh penggunanya bahkan untuk orang tanpa dasar TI yang memadai dapat

mengaksesnya, karena yang paling penting adalah ketersedian computer

atau handphone dan koneksi internet.
| Terkait dengan fungsi dari media sosial, dapat dikatakan bahwa ketika
mendifinisiskan media sosial sebagai system komunikasi maka bharus pula

mendifinisiskan fungsi-fungsi terkait dengan system komunikasi, anatara
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lain:administrasi, mendengarkan dan belajar, berfikir dan perencanaan, serta
pengukuran.
b. Interaksi Sosial dan Media

Beberapa jenis media sosial sekarang menjadi fenome di khalayak luas
seperti, Facebook, Line, Twitter, You Tube hingga Path. Khususnya dikalangan
remaja yang di mana-mana menggunakan perangkat digital yang berjejaring untuk
membantu mereka beraktivitas. Pada penelitia ini menggunakan media sosial
sebagai media berinteraksi dalam organisasi. Media sosial merupakan media yang
menggunakan perantara teknologi informasi dan saling terhubung satu sama lain
baik itu individu, kelompok maupun organisasi dan terjadilah interaksi satu sama
lain.
: Interakasi media soial merupakan suata hubungan sosial yang dinamis.
Hubunga sosial tersebut adalah berupa hubungan anata individu dengan individu
lainnya, antara kelompok dengan kelompok lainnya, maupun anata kelompok
dengan individu

Interaksi sosial yang paling ideal adalah interaksi sebagai tatap muka
langsung, karena bertatap muka lebih mendapatkan timbal baliknya secara
langsung dan bersifat dinamis, ada kelemahan dalam bertatp muka yaitu tidak
efisiennya waktu karena harus bertatap langsung di tempat yang sama dan waktu
yang bersamaan agar dapat mengetahui langsung umpan baliknya yang kita

berikan. Terdapat dua syarat terjadinya interaksi sosial yaitu adanya kontak sosial

dan komunikasi.
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c. Peranan Media Massa Dalam Kehidupan

Media merupakan sarana komunikasi dalam menyiarkan informasi,

gagasan, dan sikap kepada komunikan yang beragam dalam jumlah yang

!
banyak.Hal ini menunjukkan media massa merupakan institusi yang penting bagi

masyarakat. Asumsi ini didukung oleh McQuail (Rahmat,1999) dengan

mengemukakan pemikirannya tentang media sebagai berikut:

a. Media merupakan industri.

Media merupakan industri yang berubah dan berkembang yang
menciptakan lapangan kerja, barang dan jasa, serta menghidupkan
industry lain yang terkait. Media massa juga merupakan industri
tersendiri yang memiliki peraturan dan norma yang menghubungkan

intitusi tersebut dengan masyarakat dan intitusi sosial lainnya.
b. Media massa sebagai sumber kekuatan alat kontrol.

Media massa merupakan sumber kekuatan alat kontrol, manajemen, dan
inovasi dalam masyarakat yang dapat didayagunakan sebagai pengganti

kekuatan atau sumber daya lainnya.

c. Media sebagai forum untuk menampilkan peristiwa kehidupan

-

masyarakat.

Media merupakan lokasi atau forum yang semakin berperan, untuk

menampilkan peristiwa kehidupan masyarakat, baik bertaraf nasional

maupun internasional.
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d. Media sebagai sumber memperoieh gambaran dan citra realitas sosial.

Media telah menjadi sumber dominan bukan saja bagi individu untuk

memperoleh gambaran dan citra reaalitas, tetapi juga bagi masyarakat dan

kelompok secara kolektif. Media menyuguhkan nilai-nilai dan penilain
normative yang disuguhkan dalam berita dan hiburan.

e. Media massa menggarahkan, membimbing, dan memenggaruhi
kehidupan.

Media massa diyakini memiliki kekuatan dasyat untuk memengaruhi
sikap dan perilaku masyarakat. Bahkan, media massa bisa mengarahkan
masyarakat agar sesuai dengan kehindaknya yang akan. Media massa mampu
mengarahkan, membimbing, den memengaruhi kehidupan masa kini dan masa
mendatang,

Media massa memiliki sumber kekuatan sebagai =alat control,
manajemen, dan inovasi dalam masyarakat yang dapat didayagunakan sebagai
pengganti kekuatan atau sumber daya lainnya. Media juga sering berperan
sebagai wahana pengembangan kebudayaan, bukan hanya dalam pengertian
pengembangan seni dan symbol, meleinkan juga dalam pengertian
pengembangan tata cara, mode, gaya hidup, dan norma. Karena pengarnhnya
terhadao massa (dapat membenfuk opini publik), media massa disebut kekuatan
keempat” (the fourth estate) setelah lembaga eksekutif, legislative, dan yudikatif.
Rahkan, Karena idealism dengan fungsi sosial kontrolnya, media massa disebut

sebagai”musuh alami” penguasa.
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d. Masyarakat dan Media

Masyarakat adalah sekelompok invidu yang tinggal dalam suatu tempat
tertentu, saling berikteraksi dalam waktu yang relative lama, mempunyai adat
istiadat dan aturan-aturan tertentu dan lambat laun membentuk sebuah
kebudayaan.

Masyarakat juga merupakan sistem sosial yang tferdiri atas sejumlah
komponen struktur sosial, yaitu keluarga, ckonomi, pemerintahan, agama,
pendidikan, dan lapisan sosil yang terkait satu sama lainnya, bekerja secara
bersama sama, saling berinteraksi berealasi, dan saling ketergantungan.

Menurut Mac Tver dan Page (soekanto, 2013), masyarakat %alah satu sistem
| dari kebiasaan dan tata cara, dari wewenang dan kerja sama antara berbagai
kelompok dan penggolongan dan pengawasan tinkah laku serta kebebasa-
kebebasan manusia. Masyarakat merupakan jalinan hubungan sosial, dan
masyarakat selalu berubah Menurut Mac Iver dan Charles, unsur-unsur perasaan
masyarakat, antara lain seperasaan, sepenanggungan, dan saling memerlukan.

Menurut Faisal (1980), ada tiga macam ciri yang membedakan masyarakat
dengan kelompok lainnya, yaitu:

a. Pada masyarakat pastinya terdapat sekumpulan individu yang jumiahnya

cukup besar.

b. Invidu tersebut mempunyai hubungan yang melahirkan kerja sama di

antara mereka.

c. Sifat hubungan invidu-invidu harus permanen.
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Menurut bungin (2007), kehidupan masyarakat cyber indentik denga budaya
pencitraan, dan makna yang setiap saat dipertukarkan dalam ruangan interaksi
simbiolis. Masyarakat cyber menciptakan culture universal yang dapat di jelaskan
sebagaimna yang dimiliki oleh masyarakat nyata, yaitu sebagai berikut.
a. Peralatan dan perlengkapan hidup
Peralatan dan perlengkapan hidup masyarakat maya adalah teknologi
informasi yang umumnya dikenal dengan mesin-mesin komputer dan
mesin-mesin elektronik lain yang membantu kerja atan dibantu oleh
mesin komputer. Saat ini mesin-mesin yang dimaksud telah dapat
memproduksi diri sampai pada tingkat yang diin;ginkan.

b. Mata pencariaan dan sistem-sistem Ekonomi
Masyarakat maya memiliki mata pencarian yang sangat menonjol dan
spesifik dalam bentuk menjual jasa dengan system ekonomi substitusi.

c. Sistem Kemasyarakatan
Sistem kemasyarakatan yang dikembangkan dalam masyarakat maya
adalah dalam bentuk sistem kelompok jaringan, baik intra maupun
antarjaringan yang ada dalam masyarakat maya.

B. Kajian Teori

1. Media Sosial Dalam Tinjauan Komunikasi Polittk

Komunikasi politik pada dasarnya merupakan sebuah proses penyampaian
informasi atau transmisi pesan politik dan kontruksi makna oleh aktor-aktor
politik melalui media yang mempunyai pengaruh dan efek dalam interaksi sosial

dan politik. Dalam perkembangannya di lapangan, komunikasi politik secara
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terarah, efektif dan berkesinambungan dapat membangun opini publik dan mampu
membentuk sikap individual atan kelompok di masyarakat yang pada akhirnya

akan berpengaruh terhadap citra dari individu ataupun kelompok.

l
i

Lebih jauh tentang hal tersebut dikemukakan oleh Pippa Norris bahwa
komunikasi politik merupakan sebuah proses yang interaktif terkait transmisi
informasi diantara para politisi, media dan publik. Proses tfersebut bersifat
downward dari institusi pemerintah kepada masyarakat, bersifat horizontal
diantara para actor politik, dan bersifat upward melalui opini public kepada

penguasa.

. Teori komunikasi politik lainnya yang banyak di gunakan untuk
menganalisis komunikasi massa pada khalayak adalah teori komunikasi dari
Harold Lasswell. “Siapa Mengatakan Apa Melalui Saluran Apa Kepada Siapa

Dengan Efek Apa).™

Dari pertanyaan paradigmatik ( paradigmatic question) Lasswell diatas,
dikemukakan bahwa yang tergolong dengan unsur-unsur proses komunikasi
aidalah Commumnition (Komunikasi), Message ( Pesan), Media ( media), Receiver
(Komuniksi/Penerima), dan Effect (Efek). Dari teori ini dapat ditasik kesimpulan
bahwa komunikasi adalah pesan yang disampaikan kepada komunikan{penerima)
dari komunikator (Sumber) melalui saluran-saluran tertentu baik secara
langsungfiidak langsung dengan maksud memberikan dampak (effect) kepada

komunikan sesuai dengan yang diinginkan komunikar. Efek pesan menaruh

perhatian pada tingkat masyarakat. Isu kuncinya terfokus pada analisis dampak

P
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potensial yang mungkin muncui ditengah masyarakat seperti pada pengetahuan
politik dan opini public, sikap politik dan nilai-nilai politik, serta pada tingkah
laku politik. Dalam menyelami peranan serta ketertarikan media dalam poltik, hal
1 yang harus dipahami adalah tentang bagaimana media beketja dan mempengaruhi
' opini publik. Beberapa airan demikian berpendapat dan menjelaskan model dasar
; '| efek media. Salah satu diantaranya yaitu:

| a. Agenda Setting

! Dalam model ini tergambar jelas bagaimana peranan media dalam
! mengatur setap informasi yang tersebar dalam masyarakat. Berita atau isu
[ apa yang ditonjolkan oleh media (agenda media) menjadi bahan

perbincangan utama dalam khalayak luas (community Salience). Hal ini

sejalan dengan yang dikemukakan oleh Rogers dan Dearing (1988) bahwa
agenda media akan senantiasa mempengaruhi opini public, yang ada
gilirannya mungkin mengandung konsekuensi untuk isu-isu yang menjadi
berbau politis, dan karena itu kemudian di terjemahkan kedalam
l ! konsekuensi kebijakan yang penting. Dari sini agenda setting
\ = mengasumsikan adanya hubungan positif antara penilain yang di berikan

oleh media pada suatu persoalan dengan perhatian yang di berikan oleh

khalayak, sehingga media seringkali digunakan datam komunikasi politik

untuk mempengarchi agenda publik.

Pada perkembangan media sosial (Facebook, Twiiter, Path,

Youtube, dan lain-lain). Terdapat pula perkembangan asumsi bahwa

agenda setting menjadi lebih komleks dikarenakan media sosial turut
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mempengarnhi prose tersebut. Agenda media konvensional ditengarai
dipengaruhi oleh agenda atau trending topik dari media sosial. Apa yang
menjadi pembahasan di dalam media sosial mempengaruhi apa akan
diangkat oleh media konvensional (agenda media). Hal ini bisa terjadi
mengingat para wartawan yang sebagian besar anak-anak muda (sebagai
mayoritas pengguna media sosial di Indonesia) merupakan pengguna aktif
media sosial. Selain itu, media sosial juga melibatkan public secara aktif,
serta aktualisasi informasinya cepat.
Priming

Penentuan agenda penting karena ia berhubungan dengan priming,
priming adalah fenomena dimana isu-isu yang dipandang penting oleh
orang akan menijadi kriteria untuk mengevaluasi politisi. Jadi setiap faktor
yang mempengaruhi agenda public mengandung variable yang relevan
dengan politik seperti persetujuan Presiden dan pemberian suara.
Framing

Agenda setting dan priming berhubungan dengan isu-isu yang ada
dipikirkan orang. Sebaiknya, framing berkaitan dengen prensentasi isu
atau kejadian dan sejauh mana sifat prensentasi itu mempengaruhi opini
orang atau khalayak luas tentang isu tersebut. Efek framing terjadi ketika
selama penjelasan isu atau keja.dian, penckanan pembicaraan pada
pertimbangan-pertimbangan yang relevan yang dapat menyebabkan invidu

fokus pada pertimbangan itu saat mengkonstruksi pertimbangan mereka.
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Politik berbasis kekuatan electoral dari internet yang di wujudkan melalui
media sosial, menjadi ruang baru dan satu bahasan yang sangat menarik dalam
kancah politik di Indonesia hari ini. Perubahan dalam pola hubungan
bermasyarakat turut mendorong perubahan ini ferjadi. Masyarakat telah
berikteraksi dengan internet khususnya media sosial dalam setiap keseharian
mereka, cepat atau lambat ketergantungan komunikasi dengan media sosial akan
terjadi, sehingga segala kemudahan yang di tawarkan dalam penggunaan media
sosial ini diharapkan akan memperbesar golongan masyarakat kritis (masyarakat
yang tidak hanya menerima informasi yang mercka dapat begitu saja, melainkan
mampu memberikan umpan balik terthadap informasi tersebut) di tengah
masyarakat.

Fenomena komunikasi politik yang terjadi dan berkembang di dunia
khususnya di Indonesia saat ini pada dasarnya dipengaruhi oleh media sosial yang
digunakan , sehingga media kadang kalah juga ikut memengaruhi isi informasi
dan penafsiran yang terjadi di khalayak luas.

Pemanfaatan media sosial dalam tangka komunmikasi politik sangat
dipengaruhi oleh aspek kuantitas,, kualitas, dan efektifitas. Hal ini ditandai dengan
pengguna media sosial yang semakin hari meningkat, keberadaanya yang semakin
meluas karena didukung dengan tersedianya infrastruktur, memungkinkan
perbuatan iklan kreatif yang menarik perhatian, dan yang terpenting adalah
ekonomis. Sejalan dengan itu, arus informasi yang mengalir di dalamnya-pun

semakin deras.
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Media massa khususnya media sosial cenderung ditempatkan sebagai
saluran komunikasi utama karena hanya lewat media inilah khalayak dengan
jumlah yang besar dapat di raih. Namun ini bukan satu-satunya alasan.
Disampaikan kemampuannya dalam wmelipat-gandakan penyebaran informasi,
media massa khususnya media sosial juga memilik kemampuan untuk
mempersuasikan khalayak. Terkait dengan kemampuan media massa (dalam arti
luas) untuk mempengaruhi sikap, pendapat, pandangan, dan perilaku khalayak,
perubahan yang mungkin tejadi dalam penggunaan media massa. Enan jenis
perubahan tersebut, yakni:

1. Menyebabkan perubahan yang diinginkan (Konversi).

2. Menyebabkan perubahan yang tidak diinginkan.

3. Menyebabkan perubahan kecil (baik dalam bentuk maupun intensitas).
4. Memperlancar perubahan (diinginkan atau tidak).

5. Memperkuat apa yang ada (tidak ada perubahan).

6. Mencegah perubahan.

Meski terdapat enam kategori perubahan yang mungkin ditimbulkan dari
penggunaan media sebagai sarana komunikasi, namun dalam praktik kampanye
saat ini lebih banyak memperlihatkan adanya dua kecenderungan
penyelenggaraan kampanye dalam pemanfaatan media. Dalam hal ini ada dua
kelompok yaitu:

1. Uni-directional campaign atau strategi kampanye satu arah. Dalam hal ini
tindakan mempengaruhi khalayak dilakukan secara tidak langsung. Disisni

pelaku kampanye sepenuhnya mengandalkan media massa (terkadang
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ditambah media umum dan tradisional) sebagai penyampai pesan. Sebab
pesan-pesan kampanye mengalir secara linier dari sumber kepada
penerima pesan sehingga dialog antara pelaku dan penerima pesan
kampanye tidak terjadi. Strategi kampanye ini bisa juga disebut media
oriented campaign. Dalam kampanye jenis ini aggaran di habiskan untuk
menyewa ruang media.

2. Bi-directional campaign 2tau strategi kampanye yang bersifat dua arah.
Penyelenggaraan kampanye jenis ini menyadari keterbatasan yang ada
dalam media untuk mempengaruhi Khalayak sasaran. Karenma itu
pemanfaatan saluran komunikasi kelompok dan anatarpribadi sangat di
pentingkan uintuk mengoptimalkan pesan-pesan yang di sampaikan lewat
massa. Kampanye jenis ini sering disebut audience oriented campaign
karena menekankan pentingya interaksi dan blog dengan khalayak sasaran.
Kampanye jenis sangat menekankan pentingnya pemanfaatan pemuka
pendapat yang lewat jaringan komunmikasinya diasumsikan mampu
menyebabkan pesan-pesan kampanye hingga tahap penerimaan pada
khalayak sasaran.

2. Paradigma Fakta Sosial

Menurut Durkheim fakta sosial dapat didefinisikan denga dua cara. Yaitu
fakta sosial dialami sebagai paksaan eksternal ketimbang dorongan internal, dan
fakta sosial merupakan hal yang umum melekat diseluruh masyarakat atau tidak
melekat pada setiap invidu khusus. Sehingga dapat disimpuikan bahwa fakta

sosial adalah cara bertindak, baku maupun tidak, yang dapat berperilaku pada diri
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individu sebagai sebuah paksaan eksternal, atau bisa juga dikatakan bahwa fakta

sosial adalah cara bertindak yang umum dipakai suatu masyarakat dan pada saat

i

yéng sama keberadaannya terlepas dari manifestasi-manifestasi individual.

!

l

Fakta sosial terdiri dari struktur sosial, norma budaya, dan nilai yang berada

diluar dan memaksa actor (Durkheim, dalam Ritzer 2013). Fakta sosial terbagi

menjadi 2 yaitu:

1
r

Fakta sosial non material seperti moralitas, kesdaran kolektif, refrentase

kolektif, arus sosial.

a). Moralitas, dapat diartikan dalam dua aspek yaitu moralitas dapat
dipelajari secara emperis, eksternal bagi individual, bersifat memaksa
individu dan dapat di jelaskan denga fakta sosial yang lain, hal ini
tersebut terjadi karena moralitas berkaitan dengan struktur sosial.
Contonya ingin mengetahui moralitas dari suatu keluarga, maka terlebih
dahulu mempelajari lembaga keluarga tersebut.

b). Nurani Kolektif, dapat diartikan sebagai hal yang terjadi pada seluruh
masyarakat, dan sebagai hal independen dan mampu menentukan fakta
sosial yang lain, schingga menciptakan kesadaran sosial diatas kesadaran
individual, hal fersebut terjadi karena norma-norma dan kepercayaan
yang dianut bersama. Coniohnya penolakan masyarakat terhadap
penambangan liar, yang menyebabkan kerusakan lingkungan.

¢). Representasi Kolektif, dapat terwujud melalui simbol-simbol agamis,

mitos-mitos, legenda dan sebagai contoh representasi kolektif dalam

symbol seperti bendera merah putih sebagai lambing Negara Indonesia.
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d). Arus Sosial, diartikan sebagai gelombang-gelombang besar, semangat,
kemarahan dan rasa kasihan yang dihasilkan dari pergaulan kehidupan

| sehari-hari dalam masyarakat.

!
1 2. TFakta Sosial Material seperti gaya arsitektur, bentuk teknologi, dan hukum
|
a

dan perundang-undangan, relatif lebih mudah dipahami karena keduanya

! bisa diamati secara langsung.

C Kerangka Pikir
i Kampanye politik merupakan salah satu sarana pendidikan politik untuk
masyarakat dengan tujuan untuk mencerdaskan pemilih agar menjadi warga
negara yang memiliki kesadaran dalam penentuan pemimpin politik. Dewasa ini,
perkembangan serta perbaikan dalam kampanye politik terus dilakukan. Tidak
hanya tentang perbaikan konten, melainkan pula perbaikan dengan
pengembangan media kampanye politik.

i Tidak hanya media konvensional, tetapi juga saat ini muncul fenomena
garu ditengah masyarakat yang dianggap mampu mempengaruhi hampir
seluruh bidang sosial kemasyarakatan, iak terkecuali bidang sosial politik.
Pengaruh tersebut menyangkut paham politik, sikap, pendapat, dan bahkan
pilihan politik masyarakat.

i Kaitannya sebagai media kampanye, media konvensional mengaiami

perkembangan sebagaimana perkembangan teknologi saat ini. media sosial

merupakan salah satu diantara perkembangan yang ada. Media sosial melalui

iklan politik atau kampanye memainkan peranan penting dalam membentuk
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i

pencitraan untuk merebut popularitas, akseptabilitas, dan elektabilitas dari
khalayak pemilih.

Segala bentuk ;naneuver politk yang mereka lakukan senmantiasa
mereka bagikan dalam akun media sosial tersebut. Hal itu dimaksudkan agar para
pemilih bisa dengan mudah melihat program kerja yang ditawarkan dan tentunya
berinteraksi dengan para calon. Inferaksi yang dibangun diharapkan
berkonsekuensi pada pilihan politik yang diberikan oleh para pemilih kepada
parah paslon.

! Pada kesimpulan yang berusaha penulis capai adalah menunjukkan
b.;tgaimana kontribusi media sosial sebagai salah satu kategori dari kekuatan
politik, mampu menjadi faktor pemenangan dari calon kepala desa Kendenan
pada pemilihan kepala tahun 2018.
Terpilihnya Bakri Putung pada pemilihan kepala desa kendenan tahun
?018 sebagai fokus kajian dalam penilitian ini, didasarkan atas pemanfaatan
media sosial sebagai pemenangan. Bakri Putung intens menggunakan internet dan
!media sosial untuk membangun jaringan komunikasi dalam rtangka untuk
menggalang dukungan, memobilisasi para pendukung, dan berkomunikasi dengan
para pendukung tidak sampai di situ media sosial sudah banyak di gunakan dalam
pemilihan kepala daerah sebagai media kampanye untuk meningkatkan
popularitas calon kepala daerah.
i Berdasarkan hal tersebut maka penggunaan media sosial sebagai media

kampanye politik telah semakin meningkat. Bentuk yang digunakan dalam

ikampanye politik pun beragam, mulai dari iklan langsung pamphlet, hingga berita
\
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mengenai profil setiap kandidat pasangan . Media sosial digunakan oleh kandidat
untuk membentu opini public terhadap citranya. Jean Baudrillard menjefaskan
bahwa simulasi adalah citra tanpa referensi (suatu simulacrum). Simulacrum dapat
dipahami sebagai sebuah cara pemenuhan kebutuhan masyarakat modern atas
tanda atan pénampakan yang menyatakan diri sebagai realitas. Media sosial
sanagat berpengaruh dalam pembentukan hiperrealitas dan citra kandidat.

| ; Berdasarkan keseluruhan uraian tefsebut, maka isu utama dalam penelitian
1n:1 adalah penggunaan media sosial sebagai salah satu media pemenangan
éflkades di desa kendenan, kecamatan Barakakabupaten eprekang dalam

pemilihan umum kepala desa di Desa Kendenan. Atas dasar itu penulis tertarik

untuk mengangkat judul yakni: Kontribusi media sosial dalam pemengan pemilu

di Desa Kendenan, Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang.




1 | KERANGKA PIKIR
|
|

| Kabupaten Enrekang Kecamatan Baraka Desa Kendenan
| ¥

} Kontribusi media sosial dalam pemenangan pilkades

| & ' ¥

Kontribusi media sostal Dampak penggunaan media soial

v v

Konrtribusi media sosial dalam pitkades Dampak pemamfaatan media sosial

serentak 2018 di desa kendenan dalam pilkades di desa kendenan sangat
kecamatan baraka kabupaten enrekang efektif bagi para pelakn politik dalam

memiliki pengaruh yang relatif besar proses komunikasi dan kampanye politik.

|} dalam kemenangan bakri puttung.

; Pemenangan pilkades dalam pemanfaatan
media sosial

Gambar:1,1 Kerangka Pikir
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D. Penilitian Relevan

{ 1. Tbnu Hamad (2017) yang berjudul: konstruksi realitas politik dalam
‘ media massa. Hasil penelitia ini meliputi: bagaimana media massa turut
l \ membantu dalam membentuk konstruksi politik suatu Negara. Media
: ? massa berperan dalam membentuk opini public dalam menyikapi
! peristiwa-peristiwa politik. Pada bab pertama buku ini media massa
; diangpap tidak dapat terpisah dari peristiwa politik. Hal in terjadi karena
; adanya dua faktor pertama pada era sekarang ini politik berada dalam era
E mediasi, sehingga peristiwa politik tidak bisa lepas dari media massa.
] Kedua , perilaku politik para actor politik selalu bemnilai berita penting

meskipun itu bersifat rutin. Konstruksi pemberitaan media massa dalam

‘ | proses pemilu dibaca dalam sebuah kerangka teori yang metodologis.

2. Didik Badrudin (2012) yang betjudul: Peran media massa dalam
pemenangan pemilukada DKI Jakarta. Hasil penilitian ini meliputi:
Menjelaskan tenfang fungsi media massa sebagai alat untuk

mensosialisasikan pemilukada DKT Jakarta kepada masyarakat dan juga

merupakan alat untuk meningkatkan popularitas, akseptabilitas seria

elektabilitas kandidat.

‘1 3. Kanzul Kiram (2012) yang betjudul: Fenomena komunikasi politik dalam

pemilihan bupati dan Wakil Bupati talum 2012 Studi Kasus di Kabupaten
!

o Nagan Raya. Dari penelitian disimpulkan bahwa proses Pilkada Bupati
|
|

dan Wakil Bupati yang berlangsung di kabupaten nagan raya pada tahun

2012 telah memberi banyak pengaruh terhadap tatanan kehidupan
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masyarakat di wilayah Kabupaten Nagan Raya sehingga menimbutkan
banyak persepsi masyarakat yang simpang siur terhadap kepemimpinan di
wilayah tersebut. Fenomena komunikasi yang dilakukan para kandidat
juga telah membantu masyarakat untuk mengetahui lebih jauh tentang

makna politik yang selama ini mungkin masih ragu sebagian lapisan

masyarakat yang tinggal di Kabupaten Nagan Raya.




BAB III
METODE PENELITIAN

|
A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penilitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif sebab dalam
metode penelitian kualitatif untuk memahami dunia makna yang disimpuikan
dalam perilakn masyarakat menurut perpektif masyarakat itu sendiri. Karena tu
understanding, data penelitian bersifat naturalistic, metodenya induktif dan
naratif, pelaporannya bersifat deskriptif dan naratif.

Penelitian ini membahas tentang “Kontribusi media sosial dalam
pemenangan pilkades” maka dibutuhkan suatu analisa yang cukup dalam,
Iinakanya pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
IStudi Kasus, karena dalam penelitian ini kita dituntut untuk memperdalam data
(indep interview), karena metode kualitatif adalah svatu prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif ucapan atan tulisan, perilaku yang dapat
diamati dan subjek itu sendiri. Penelitian dengan mengacu pada gambar
deskriptif data, diperoleh dan informasi sebagai subjek penelitian dengan
demikian peneliti dapat mengetahui sebab maupun akibat dan permasalahan

yang ada dalam penelitian deskriptif. Ucapan atau tulisan dan perilaku yang

dapat diamati dari orang-orang (subjek) itu sendiri.
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B. lokus dan Waktu Penelitian

a. Lokasi Penelitian
Tempat penelitian adalah tempat dimana peneliti akan melakukan
penelitian dan memperoleh data yang diinginkan sesuai dengan kenyataan
peneliti melihat dan di amati selama penelitian. Penelitian ini dilakukakan di
Desa Kendenan Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, pemilihan lokasi ini
didasarkan dengan pertimbangan yakni pamanfaatan media sosial sebagai alat
.kampanye politik dalam pilkades.
b. Waktu Penelitian
Waktu yang dibutuhkan peneliti dalam melakukan penelitian yaitu di
laksanakan sejak tanggal di keluarkannya surat izin peneliti dalam kurung waktu
kurang lebih 2 (bulan). 1 bulan pengumpulan data dan 1 bulan pengolahan data
vang meliputi penyajian dalam bentuk proposal dan proses bimbingan
berlangsung.

Tabel 3.1 Klasifikasi Pengumpulan Data

MEI JUNI

NO | Jenis Kegiatan Penelitian [ TS TRIK|J [SISIS|RIK[J ]S

1 Pengajuan Judul
Pengurusan Surat izin
Penelitian
Penulisan Proposal

4 Penyusunan Instrumen
Observasi

5 Uji Coba Angket Wawanc
ara

6 Penyusunan Instrument
Dokumentasi

7 Pengumpulan Data

8 Analisis Data
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9 Penyusunan Hasil
Penelitian

C. Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini adalah kontribusi media sosial dalam pemenangan
pilkades di desa kendenan. Guna mendalami fokus tersebut penelitian ini akan

memfokuskan untuk meneliti;

1. Kontribusi media sosial dalam pemenangan pilkades di Desa Kendenan
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.
2. Dampak penggunaan media sosial dalam pemenangan pilkades di Desa

Kendenan Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.

Strategi yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah Studi
Kasus. Studi Kasus dipilih karena didalamnya peneliti menyelidiki dan
memahami sebuah kejadian atau masalah yang telah terjadi dengan
mengumpulkankan berbagai macam informasi yang kemudian diolah untuk

mendapatkan sebuah soslusi. (Crewell, 2010).

D. Informan Penelitian

Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan Purpasive Sampling
memilih subjek berdasarkan kriteria sfesipik yang telah ditentukan. Penentuan

informasi dilakukan secara sengaja yaitu:
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1. Menentukan informasi yang menjadi focus penelitian ini.Informasi yang
: merupakan Kontribusi media sosial dalam pemenagang pilkades di Desa
} Kendenan.
i2. Informan yang memberikan dampak penggunaan media sosial dalam
i pemenangan pilkades di Desa Kendenan.
Informan yang sudah memberikan berbagai informasi selama peneliti

melakukan penelitian. Informan penelitian ini meliputi tiga macam yaitu:

a) Informan kunci (key informan), yaitu mereka yang mengetahui dan
memiliki informasi pokok. Dengan ini Kepala Desa Kendenan

E b) Informan Ahli yaitu mereka yang terlibat secara langsung dalam

i kontribusi media sosial dalam pemenangan pemilu yang diteliti

3 Informan dalam hal ini adalah ketua KPU Desa Kendenan dan Tim
sukses pilkades

c¢) Informan tambahan yaitu mereka yang dapat memberikan informasi
walaupun ti dak langsung terlibat kontribusi media sosial dalam
pemenangan pemilu yang sedang diteliti. Dalam hal ini beberapa
masyarakat di Desa Kendenan.

Tabel 3.2 kriteria informan penelitian

No Nama Pekerjaan Umur
i 1 | Bakri Putiung Kepala Desa 50 Tahun
E 2 Sirahman Kepala Dusan 60 Tahun

3 Ansar Ahmad Ketua KPU 47 Tahun
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4 Suhatrmanto Tim Sukses 29
5 Jufri Tim Sukses 32
6 Umi Mahasiswa 21
7 Resa Pelajar 17

Penjelasan tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan dari
pemilihan informan penelitian adalah agar peneliti mendapatkan informasi
yang akurat mengenai masalah yang akan diteliti.

Jenis dan Sumber Data

Untuk memperoleh data, penulis memperoleh dari pengamatan,
wawancara, dokumen-dokumen dan bacaan yang terkait dengan peneliti ini.
Sedangkan sumber data dalam penelitian ada dua:

1. Sumber Data Primer
Yaitu data yang di hasilkan melalui wawancara secara lansung dengan
informan, terutama dengan informan yang menjadi subjek adalah Kepala
Desa, ketua KPU, Tim sukses dan Masyarakat di desa kendenan.

2. Sumber Data Sekunder
yaitu data-data yang diperoleh dari sumber kedua yang merupakan
pelengkap, meliputi media seperti: internet, majalah, koran dan buku yang
menjadi referensi dan berkaitan dengan masalah yang diteliti.

Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data pada penelitian menggunakan lembar feks

pertanyaan yang berisi mengenai “Kontribusi media sosial dalam pemenangan

|
|
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pilkades di Desa Kendenan™ dalam penelitian juga peneliti menggunakan alat -
alat bantu seperti faperecorder ataw handphoneyvideo kaset atau kamera
hanphone. Adapun kelebihan-kelebihan dan kelemahannya. Kelebihan antara
tain, peneliti dapat melihat, merasakan, dan mengalami apa yang terjadi dalam
masyarakat pedesaan itu sendiri. Dengan demikian peneliti dapat memaknai
dibalik sebuah fenomena atau realitas yang terjadi ini merupakan fujuan yang
h(i:ndak dicapai dalam penelitian kualitatif. Sedangkan kelemahanya yaitu
pengumpuian data dengan cara menggunakan peneliti sebagai instrumen utama,
ini sangat dipengaruhi oleh kemampuan peneliti dalam menulis, dan melaporkan

hasil peneliti.
G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting dalam
sebuah penelitian, sebab tanpa data dari masalah yang diteliti, seorang peneliti
tidak akan memiliki pengetahuan yang mendalam tentang masalah yang diteliti
tersebut. Adapun teknik yang digunakan dalam melakukan pengumpulan data
dalam penelitian ini adatah sebagai berikut:

1% Observasi

| Obsevasi adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung oleh peneliti
terhadap objek penelitian, cara ini dilakukan untuk memperoleh data yang terjadi
sesuai dengan kenyataan yang ada dilapangan mengenai Kontribusi media
sosial dalam pemenangan pilkades di Desa Kendenan Kecamatan Baraka

Kabupaten Enrekang. Kemudian membuat pencatatan guna memperoleh

| i
!
!
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gambaran yang jelas dan memberikan petunjuk-petunjuk untuk mendukung data
yang diolah Iebih lanjut.

Observasi ini dilakukan dengan cara, peneliti mendatangi lokasi penelitian,
selanjutnya melakukan pengamatan dan pencatatan tentang fenomena-fenomena
yang diteliti dilokasi penelitian, yaitn di Desa Kendenan Kecamatan Baraka
Kabupaten Enrekang, yang dilakukan sesaat atau berulang-ulang secara informal
sehingga mampu mengarahkan peneliti untuk sebanyak mungkin mendapatkan
informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian.

2. Wawancara

Peneliti melakukan wawancara langsung terhadap informan yang
bersangkutan dengan masalah-masalah yang diteliti. wawancara antara peneliti
dengan informan secara langsung kemudian mengajukan beberapa pertanyaan
yang menjadi inti masalah penelitian kepada informan, selanjutnya para
informan ini memberikan jawaban menurut informan masing-masing. Hasil
Tanya jawab ini direkam dan dicatat untuk mempermudah penulis dalam
melakukan tabulasi data. Teknik wawancara adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancara,
dengan menggunakan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara, Inti dari
metode wawancara ini selalu muncul beberapa hal, yaitu pewawancara,

responden materi wawancara dan pedoman wawancara.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi dapat diasumsikan sebagai sumber data tertulis yang terbagi
dalam dua kategori yaitu sumber resmi dan sumber tidak resmi Sumber resmi
merupakan dokumen yang dibuat/dikeluarkan oleh lembaga/perorangan atas
nama lembaga. Sumber tidak resmi adalah dokumen yang dibuat/dikeluarkan
oleh individu tidak atas nama lembaga. Dokumen yang akan dijadikan sebagai
sumber referensi dapat berupa artikel di surat kabar, majalah, koran atau buku-
buku mengenai Kontribusi media sosial dalam pemenangan pilkades di Desa

Kendenan Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang,
H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses akhir dalam penelitian kualitatif (Creswell,
2010). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah induktif
dengan menggunakan prosedur study kasus. Teknik dipilih karena penelitian ini
akan berawal dari hasil temuan khas yang ada di lapangan yang kemudian

diinterpretasikan secara umum.

Menurut Creswell (2010) terdapat beberapa langkah dalam menganalisis

data sebagaimana berikut ini:

1. mengolah data dan mengintrepetasikan data untuk dianalisis. Langkah ini
melibatkan transkip wawanca, mengerti data lapangan atau memilah milah
dan menyusun data tersebut ke dalam jenis-jenis yang berbeda tergantung

sumber informasi.



38

2. Membaca keseluruhan data. Dalam tahap ini, menufis catatan-catatan
khusus atau gagasan-gagasan umum tentang data yang diperoleh

3. Menganalisis lebih detail dengan mengkoding data. Koding merupakan
proses mengolah materi atau informasi menjadi segmen-segmen tutisan
sebelum memaknainya.

4. Menerapkan proses koding untuk mendeskripsikan seffing, orang-orang,

kategori, dan tema-tema yang akan dianalis.

L Teknik keabsahan Data

Dalam setiap pelaksanaan penelitian, data yang terkumpul tentunya tidak
semuanya valid dan kredibel. Uniuk itu dalam menguji tingkat kredibilitas dan
keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi, yaitu dengan cara

mengecek data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai wakiu,

1. Triangulasi sumber, yaitu untuk menguji kredibilitas data dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam
hal ini, untuk menguji kredibilitas data tentang peristiwa dan
kesenjangan sosial maka pengumpulan dan pengujian data yang telah
diperoleh dilakukan ke instansi yang bersangkutan dan masyarakat
yang menjadi objek.

2. Triangulasi teknik, yaitu untuk menguji kredibilitas dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda.

3. Triangulasi waktu, untuk menguji data dilakukan dengan cara
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melakukan teknik wawancara, observasi atau teknik lain kepada
sumber data dalam situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan
data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang schingga

sampai ditemukan kepastian datanya.
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BABIV
i GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A Gambaran Umum Kabupaten Enrekang

i Kabupaten Enrekang merapakan salah satu Kabupaten yang terletak dalam
*Iwilayah administrasi Provinsi Sulawesi. Kabupaten Enrekang terletak + 235
Km di sebelah utara Kota Makassar. Secara geografis Kabupaten Enrekang
terletak pada koordinat antara 3°14°3” LS sampai 3°50°00” LS dan 119°40°53”
BT sampai 120°06°33” BT, dengan luas wilayah sebesar 1.786,01 Km?

‘ Kabupaten Enrekang mempunyai batas wilayah sebagai berikut:

1:. Sebelah Utara : Kabupaten Tanah Toraja

]

2. Sebelah Selatan : Kabupaten Luwu
31 Sebelah Timur : Kabupaten Sidrap
4. Sebelah Barat : Kabupaten Pinrang
Topografi wilayah kabupaten ini pada umumnya bervariasi berupa
| perbukitan, pegunungan, lembah dan sungai dengan ketinggian 47-3.293 meter
dari permukaan laut serta tidak mempunyai wilayah pantai. Secara umum
| keadaan topografi wilayah-wilayah didominasi oleh bukit-bukit/gunung-
!gunung yaitu sekitar 84,96% dari luas wilayah Kabupaten Enrekang,

isedangkan yang datar hanya 15,04%. Secara administrasi Kabupaten

Enrekang terbagi atas beberapa Kecamatan, yang dibagi kedalam dua kawasan
iyaitu Kawasan Barat Enrekang) dan Kawasan Timur Enrekang. Kawasan Barat
l

HEnrekang meliputi Kecamatan Alla, Kecamatan Anggeraja, Kecamatan

| 40
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Sedangkan Kawasan Timur Enrekang meliputi Kecamatan curio,

Kecamatan Malua, Kecamatan Baraka, Kecamatan Bungin dan Kecamatan

Maiwa. Luas Kawasan Barat Enrekang kurang lebih 659,03 Km? atan 36,90%

dari Kabupaten Enrekang sedangkan wasanan luas Kawasan Timur Entekang

‘kurang lebih 1.126,98 Km? atan 63,10% dari luas wilayah Kabupaten

, Enrekang. Adapun luas tiap Kecamatan di Kabupaten Enrekang, dapat di lihat

, pada tabel 4.1 berikut:
T

Tabel 4.1 Luas Daerah Tiap Kecamatan di Kabupaten Enrekang

.{No | Kecamatan Luas (Km2) Jumlah
‘ : Desa/kelurahan
1 Maiwa 392,87 22
2 Enrekang 236,84 6
E 3 Bungin 291,19 18
4 Cendana 91,01 7
5 Baraka 159,15 15
'[6 | Buntubam 126,65 8
7 Anggeraja 125,34 i5
8 Malu 40,6 8
9 All 34,66 8
10 | Curio 178,51 11
11 Masalle 68,35 6
12 Baroko 41,08 5
Jumlah | 1.786,08 100

Sumber: Badan Pusat Statistik Tahun 2019
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| Berdasarkan tabel tfersebut, dapat dilihat luas setiap Kecamatan di
Kabupaten Enrekang. Yang mana Kecamatan Maiwa memiliki Iuas terbesar
déngan 392,87 Km?, sementara Kecamatan Alla memiliki luas wilayah yang
terkecil dengan 34,66 Km?.

. Gambaran Umum Kecamatan Baraka

| Kecamatan Baraka merupakan salah satu Kecamatan dengan Klasifikasi
Desa/Kelurahan termasuk Desa/Kelurahan swadaya dan swakarya yang terletak
di dalam wilayah administrasi Kabupaten Enrekang dan merupakan wilayah
bukan pantai, dengan luas wilayah keseluruhan adaleh 159,150 Km2 yang
terbagi atas 15Desa/Kelurahan.

Kecamatan Baraka secara geografis terletak antara 3032°00” LS sampai
3021°00”LS dan 119049°00” BT sampai 12003°00” BT. Menurut jaraknya,
letak Tbukota Kecamatan Baraka ke Tbukota Kabupaten Enrekang sekitar 36 km.
Kecamatan Baraka berbatasan dengan beberapa Kecamatan di Kabupaten
Enrekang dengan rincian sebagai berikut:

Sebelah Utara : Kecamatan Malua dan Kecamatan Curio

Sebelah Timur : Kabupaten Luwn

Sebelah Selatan : Kecamatan Buntu Batu, Kecamatan Enrekang, dan Kecamatan
Bungin

Sebelah Barat : Malua dan Kecamatan Enrekang,

!
]
!

i
i
]
|
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!
I
|
!
|
| Tabel 4.2 Luas, Jarak, dan Klasifikasi di Kecamatan Baraka
Desa/ | Luas (km2) | Jarak ( km) Klasifiksi Desa/
i Kelurahan Dari Dari Kelurahan
! Ibu kota Ibukota
| Kecamatn | Kabupaten
| | Baraka 22,740 6 42 Swakarya
| Tomena | 7.520 0,4 37 Swakarya
Balla 2,440 3 33 Swakarya
, Kadingeh 12,130 13 49 Swakarya
| Janggurara 11.370 11 47 Swakarya
'| [Bant 7360 7 35 “Swakarya
Perangian 3,710 11 41 Swakarya
Perinding 6,390 6 43 Swakarya
‘ Bontongan 2,840 0,2 36 Swakarya
l Pepandugang | 19,155 15 52 Swakarya
Kendenan 18,820 12 48 Swakarya
Salukanan 17,160 7 43 Swakarya
Tirowali 5,600 5 41 Swakarya
Pandng batu 2,750 15 50 Swakarya
; Bone-Bone 19,165 i8 33 Swakarya
Jumlah 159,10
Sumber: BPJ Kecamatan Baraka Tahun 2019




Wilayah Kecamatan Baraka berada pada kawasan dataran dengan ketinggian
500 > 1.000 mdpl. Secara umum, Kecamatan Baraka memiliki kondisi wilayah
yang berbukit-bukit dengan kemiringan lereng 0 > 45%. Sebagian besar
wilayahnya dimanfaatkan sebagai fahan pertanian dan perkebunan. 29 Badan
Pusat Statistik (BPS), Kecamatan Baraka.

C. Gambaran Umum Desa Kendenan

Desa Kendenan adalah perkampungan terpencil di wilayah pegunungan
Lantimojong Kabupaten Enrekang, Provinsi Sulawesi Selatan. Desa Kendenan
masuk wilayah Kecamatan Baraka dengan luas wilayah desa Kendenan 18.820
hektar, mencakup enan dusun yang terdiri dari dusun rumanden, dusun awo,
dusun salongge, dusun petondokan, dusun pelapak dan dusun kendenan. Letak
geografis desa kendenan berada di wilayah Selatan Kabupaten Enrekang.

Letaknya di Kecamatan Baraka dan berjarak sekitar 10 Km dari Kecamatan
Baraka, sedangkan jarak dari ibu kota Kabupaten Enrekang sekitar 49 Km dan
jarak dari kota makassar sekitar 312 Km. Untuk mencapai kampung ini, dari
Kota Makassar cukup melewati Tbukota Enrekang, kemudian menuju ke
Kecamatan Baraka. Dari Kecamatan Baraka menuju ke Desa kendenan,
perjalanan dapat ditempuh dengan menggunakan kendaraan roda empat maupun
roda dua dengan jarak tempuh sekitar 49 Km. Batas wilayah Desa Kendena
meliputi:

- Sebelah Utara : Desa Pepandungan
- Sebelah Selatan : Desa Latimojong

- Sebelah Timur ;: Desa Bone Bone
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~! Sebelgh Barat : Desa Salukanan

|

| Pola penggunaan tanah di desa Kendenan sebagian besar digunakan untuk
perkebunan dan persawahan, sedangkan sisanya untuk fanah kering yang
merupakan bangunan dan fasilitas-fasilitas lainnya. Pengalokasian tanah dafam
wilayah desa Kendenan digunakan untuk pembangunan sarana dan prasarana
untuk mendukung aktifitas desa yang secara garis besar dapat diklasifikasikan
berdasarkan tabel berikut:

; Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana Desa Kendenan

i | No Saran dan Prasaran Jumlah dan Jarak
ilE Mesid 5 Unit
; 2 Kantor Desa 1 Unit
| ’ 3 Pos kamling 3 Unit
| ! 4 Pos Kesdes 1 Unit
; 5 Snggar Tani 3 Unit
i 6 | Akses jalan ke Kabupaten | 49 Km
| : 7 Akses jalan ke Kecamatan | 10 Km
i 8 Jalan Desa 3Km

Sumber: Laporan Pertanggung jawaban Kepala Desa (LKPJ) tahun 2019
; | Sarana dan prasarana yang terdapat di desa Kendenan sesuai dengan tabel
43 diatas terdiri dari infrastruktur-infrastrukiur pendukung kehidupan
masyarakat yaitu, adanya kantor desa yang menjadi tempat bagi masyarakat

untuk menyalurkan keluhan atau aspirasi ataupun kebutuhan-kebutuhan lainnya

yang disampaikan kepada pemerintah desa. Pos Kamling selain sebagai tempat
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pengamanan, dimanfaatkan pula sebagai tempat pelayanan posyandu balita, juga

tempat musyawarah warga.

i Sanggar tani dimanfaatkan masyarakat sebagai tempat musyawarah
|

mengenai masalah pertanian, jadwal panen dan sebagainya. Selain itu, sarana
pendukung lainnya adalah pembuatan jalan dari kebupaten dan kecamatan yang
masing-masing berjarak 49 Km dari arah ibu kota kabupaten Enrekang dan 10
K dari ibu kota kecamatan Baraka. Sedangkan untuk jalan desa yang berjarak
3/ km, terdiri dari jalan tani dan jalan umum. Jalan tani di desa kendenan
biasanya digunakan untuk aktifitas-aktifitas pertanian yaitu untuk mengangkut
hasil pertanian dari ladang milik warga ke rumah.

D. Aspek Demografi Desa Kendenan

| Uraian data aspek demografi di Desa Kendenan akan dijabarkan beberapa
variabel meliputi jumiah penduduk di setiap dusun, jumlah penduduk
berdasarkan profesi/mata pencaharian, tingkat pendidikan masyarakat, wajib
belajar 9 tahun, dan jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur.

* Jumlah penduduk desa kendenan tercatat sebanyak 1.455 jiwa. Dengan
perbandingan 441 jiwa untuk penduduk faki-laki dan sebanyak 794 jiwa untuk
penduduk perempuan dan terdiri dari 135 kepala keluarga, yang tersebar dalam 6
(enam) dusun sebagaimana dalam tabel berikut;

r Tabel 4.4 Jumiah Penduduk di Setiap Dusun

No Dusun Jumiah penduduk (jiwa)

1 Salongge 281

|
ws
! 2 Rumanden 266
i
|
N
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3 Awo 344

4 Pelapa 182

5 Petodokan 252

6 Kendenan 122
Desa Kendenan 1.455

Sumber: Laporan Pertanggung jawaban Kepala Desa (LKP.J) tahun 2019

Di antara ketiga dusun yang ada di desa kendenan, dusun awo merupakan
dusun yang paling banyak penduduknya, yakni sekitar 344 jiwa dari 1.455 jiwa
jumlah keseluruhan penduduk desa kendenan. Kemudian dusun salongge dihuni
oleh 281 jiwa , dusun rumanden yang dihuni oleh 266 jiwa, dusun petondokan
dihuni 252, dusun pelapak dihuni 182 jiwa dan dusun kendenan dihuni 122
jiwa. Taraf pendidikan di desa kendenan dapat diketahui dengan mengacu pada
komposisi penduduk berdasarkan tingkat pendidikan.

Adapun penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di desa kendenan
dibedakan atas penduduk yang belum sekolah, sedang TK, tidak pernah sekolah,
sedang sekolah, tidak tamat SD, tamat SD/ sederajat, tamat SMP/ sederajat,
tamat SMA/ sederajat, tamat D1, tamat D2, tamat D3, tamat S1. Penduduk
dengan kategori sedang sekolah memiliki jumlah penduduk terbesar dengan
jumlah 181 jiwa dari total jumlah penduduk yang terdata. Sedangkan penduduk

yang tamat D3 merupakan penduduk dengan jumlah terendah yang memiliki

jumlah 4 jiwa
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Tabel 4.5 Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Kendenan

No Nama Dusun Jumlah Penduduk (Jiwa}
1 Buta Huruf 15
2 Sedang Tk 30
3 Sedang Sckolah 188
4 Tidak Sekolah 47
5 Tidak Tamat SD/ 55
Sederajat
6 Tamat SD 114
7 Tamat SMP 209
8 Taat SMA 98
9 D1 -
10 D2 -
12 D 4
13 St 30
Jumlah 790

Sumber: Laporan Pertanggung jawaban Kepala Desa (LKPJ) tahun 2019
Tabel tentang tingkat pendidikan di atas, menunjukan bahwa masyarakat
desa kendenan sangat menghargai dan mengutamakan pendidikan, hal ini
dibuktikan dengan banyaknya penduduk desa kendenan yang masih mengenyam
pendidikan dari Taman Kanak-Kanak sampai satjana. Hal ini sesuai dengan

pengamatan penulis di desa kendenan yang sama sekali tidak menemukan anak-
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anak usia remaja atau pelajar mulai dari SMP sampai Mahasiswa di desa

kendenan

J ! Hal ini dikarenakan banyaknya masyarakat desa kendenan usia remaja yang
ke daerah-daerah tertentu mulai dari kabupaten lain sampai ke Tuar Provinsi
Sulawesi-Selatan seperti Jakarta dan lain sebagainya untuk menuntut ilmu.
Selain tabel 4.3 di atas ada pula tingkat pendidikan wajib belajar 9 tahun yang

terdapat di tiga dusun. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel.4.6 sebagai
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Tabel 4.6 Wajib Belajar 9 Tahun

No f Kelompok Dusun
Umur awo Rumanden pelapa kendenan Salongge Petondokan
1 Usia 7-15 58 jiwa 98 jiwa 72 jiwa 86 jiwa 97 jiwa 87 jiwa
2 Masih - ) - 56 jiwa 68 jiwa 77 jiwa
Sekolah Usia 52 jiwa 62 jiwa 67 jiwa
7-15 tahun
3 Tidak " . " 26 jiwa 46 jiwa 60 jiwa
Sekolah Usia 6 jiwa 36 Jiwa 5 jiwa
7-15 tahun
4 | Jumiah 344 Jiwa 266 Jiwa 182 Jiwa 129 Jiwa 281 Jiwa 252 Jiwa

Sumber: Laporan Pertanggung jawaban Kepala Desa (LKP.J) tahun 2019
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| Perencanaan suatu wilayah juga tidak terlepas dari pertimbangan usia
produktif penduduk yang bertempat tinggal di wilayah tersebut. Penduduk dengan
jumlah tferbesar yakni pada penduduk dengan rentang usia 7-12 fahun yang
memiliki jumlah 560 jiwa dari total jumlah penduduk desa kendenan secara
keseluruhan, Sedangkan jumlah terendah yakni pada penduduk rentang usia di
étas 75 tahun dengan jumlah 26 jiwa. Berdasarkan kategori dari aspek usia
produktif dan non produktif dapat dilihat bahwa jumlah penduduk dengan usia
non produktif di desa kendenan lebih tinggi dibandingkan dengan penduduk yang
berusia produktif. Untuk lebih jelasnya jumlah penduduk berdasarkan kelompok

umur di desa kendenan dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut.

| | Tabel 4.7 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur
i | No Kelompok Jenis Kelmin Jumlah
J Umur Laki laki | Perempuan
1 '0-12 Bulan 15 14 29
2 13-Bulan4 45 40 85
Tahun
3 5-6 Tahun 38 26 64
4 7-12- Tahun 62 50 112
5 13-15 Tabun 25 39 64
6 16-18 Tahun | 33 32 65
7 19-25 Tahun | 47 37 86
8 26-35 Tahun | 60 40 100
‘[ 9 36-45 Tahun 39 J6 75




10 46.50 Tahun | 22 24 46

11 51-60 Tahun | 23 19 42
12 6175 Tabun | 27 13 40

413 75+ 5 4 9

[ Jumiah 441 374 815

Sumber: Laporan Pertanggung jawaban Kepala Desa (IL.KPJ) tahun 2019
, Mata pencaharian penduduk merupakan konteks dari kondisi sosial ekonomi

di suatu wilayah. Penduduk di desa kendenan memiliki mata pencaharian yang

beragam meliputi petani, pedagang, PNS, sopir, tukang kayu, tukang batu, dan
guru swasta. Bertani (petani) merupakan mata pencaharian dengan jumlah
penduduk terbesar dengan jumlah 560 jiwa sedangkan mata pencaharian dengan
jumlah penduduk terendah yakni penduduk yang berprofesi sebagai tukang batu 4
jiwa. Hal ini sesuai dengan tabel mata pencaharian di desa kendenan yang telah

ditemukan oleh penulis sebagai berikut.

Tabel 4.8 Mata Pencaharian
No Dusun jumlah Penduduk (jiwa)

1 Petani 560
2 Pedagang 8
3 PNS 12
4 Sopir 7
5 Tukang Kayu
6 Tukang Batu 4
7 Guru Swasta 20

Jumlah 617

1{ Sumber: Laporan Pertanggung jawaban Kepala Desa (LKP.J) tahun 2019

t
t




Berdasarkan hal ini, dapat dijelaskan bahwa hampir sebagian besar
pekerjaan penduduk di desa kendenan ini adalah petani, dimana hastl alam
terbanyak adalah kopi, padi dan nilam. Perlu kita ketahui bahwa hasil pertanian
dari desa kendenan merupakan produk-produk yang memiliki potensi usaha yang
cukup menjanjikan, misalnya saja kopi yang dihasilkan oleh para petani desa
kendenan terkenal dengan rasa dan aromanya yang khas dan berhasil meraih
peringkat pertama pada tahun 2008 dalam kontes kualitas kopi terbaik se-
Indonesia. Selain itu, padi yang ditanam oleh petani desa kendenan memiliki
kekhasan tersendiri yang tidak ditemukan didaerah lain, hal ini karena aroma yang
dihasilkan dari padi tersebut memiliki keharuman yang luar biasa dan padi
tersebut hanya dapat ditemukan di desa kendenan, beras yang dihasilkan dari
tanaman padi di desa kendenan ini dinamakan “Puin” Mandoti”
E. Struktur Pemerintahan Desa Kendenan

i Desa merupakan suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah penduduk
se‘bagai kesatuan masyarakat, termasuk di dalamnya kesatuan masyarakat hukum
yang mempunyai pemerintahan terendah langsung di bawah camat dan berhak
menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dalam ikatan Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Sedangkan pengertian desa berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, diakatakan bahwa Desa
adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut
Desa, adalah merupakan kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas

|
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan,

| kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul,
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dan/atau hak tradisional vang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

| Untuk melaksanakan tugas dan wewenang sesvai dengan undang-undang
nomor 6 {ahun 2014 tentang desa, maka diperlukan perangkat-perangkat tertentu
yang bertugas untuk melaksanakan wewenang yang telah ditetapkan. Untuk itu
dibentuklah pemerintah desa yang akan melaksanakan tugas dari pemerintahan
desa. Pemerintah Desa merupakan simbol formal dari pada kesatuan masyarakat
desa, pemerintah desa diselenggarakan di bawah pimpinan seorang kepala desa
beserta para aparaturnya atau yang biasa disebut dengan Perangkat Desa yang
bertugas mewakili masyarakat desa guna hubungan ke Tuar maupun ke dalam
masyarakat yang bersangkutan.

i Sementara itn, pemerintahan desa adalash penyelenggaraan urusan
pemerintahan oleh Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa dalam
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal-usul
dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

| Pemerintah desa dalam melaksanakan tugas pemerintahan dipimpin oleh
kepala desa dibantu oleh perangkat desa sebagai unsur penyelenggara
pemerintahan desa yang bertugas untuk memelihara ketentraman dan ketertiban
masyarakat desa, mendamaikan perselisihan masyarakat di desa, mengajukan

rancangan peraturan desa dan menetapkannya sebagai peraturan desa bersama

dengan BPD.

|
i

1
i
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| Berdasarkan hal tersebut diatas, dalam melaksanakan tugas dan wewenang
desa, pemerintah desa Kendenan membentuk struktur pemerintahan yang masing-
mz!ising memiliki tugas dan fungsi tertentu dalam proses penyelenggaraan
pemerintahan desa yang ferdiri dari kepala desa yang menjadi pemegang
pemerintahan di desa yang kemudian dibantu oleh perangkat desa yang terdiri dari
sekertaris desé,'bendahara desa, kepala urusan dan kepala dusun. Selain kepala
desa dan perangkat desa, struktur pemerintah desa juga terdiri dari BPD (Badan
Pclnnusyawaratan Desa) atan yang disebut dengan nama lain adalah lembaga yang
melaksanakan fungsi pemerintahan yang anggotanya merupakan wakil® dari
penduduk Desa berdasarkan keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara

demokratis. Adapun struktur pemerintah desa Kendenan adalah sebagai berikut.

F.Struktur Organisasi Desa Kendenan

Terbentuknya komponen penyelenggara pemerintahan desa Kendenan sesuai
|

dengan struktur tersebut, maka diharapkan agar setiap komponen pemerintahan
dapar berkerja maksimal sesuai dengan tugas dan fungsi masing masing agar
t‘ércipta snatu kerjasama yang baik untuk membangun desa Kendenan.

Oleh karena itu, dalam melakukan tugas dan fungsi dengan sebaik-baiknya,
maka pemerintah desa Kendenan membentuk visi dan misi desa yang kemudian
menjadi acuan atau pedoman dalam membangun dan memajukan desa Kendenan,
visi dan misi desa Kendenan ialah;

1.i Visi : “Menjadikan Desa Kendenan sebagai Desa percontohan di Kabupaten
I

Enrekang yaitu Desa yang Maju, Aman, Sejahtera, Beriman dan Bermartabat™

2 Misi :

I
¥
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a. Memberdayakan semua potensi yang ada di desa kendenan.

b. Menciptakan kondisi masyarakat desa kendenan yang aman, damai dan

sejahterah dengan berpegang teguh pada prinsif-prinsif.

c: Optimalisasi penyelenggaraan pemerintah desa kendenan.

d. Peningkatan iman dan taqwa (IMTAQ) di desa kendenan.

e meningkatkan mutu kesehatan masyarakat desa kendenan untuk mencapai tarap

kehidupan yang lebih baik dan layak.

f. meningkatkan mutu pendidikan masyarakat desa kendenan untuk menjawab

tantangan jaman moderen kedepan serfa dapat mewujudkan masyarakat yang

dapat mengoperasikan informasi komunikasi dan teknologi (IPTEK).
Penyeleggaraan pemerinizhan di desa Kendenan selalu mengacu pada visi dan

misi desa Kendenan yang pada intinya adalah untuk kepentingan dan

kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, pembagian kerja antara seluruh

komponen pemerintah desa harus mengacu pada visi dan misi desa serta

| perundang-udangan yang berlaku.

. Namun demikian, dalam melaksanakan tugas yang telah ditetapkan, kepala

Idesa juga memiliki wewenang tersendiri yaitu, dalam melaksanakan tugasnya

'kepala desa berwenang untuk memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa

baik yang bersifat internal maupun yang bersifat eksternal, kepaia desa juga

berwenang untuk mengangkat dan memberhentikan perangkat desa, memegang

kekuasaan pengelolaan keuangan dan aset desa, menefapkan peraturan desa,

Jmenetapkan anggatan pendapatan dan belanja desa, membina kehidupan

i masyarakat desa, membina ketentraman dan ketertiban masyarakat desa.

|

|

i
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Bukan hanya itu, dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 tahun
2014 tentang Desa, dijelaskan bahwa wewenang dari kepala desa selain yang telah
disebutkan diatas adalah membina dan meningkatkan perekonomian desa serta
mengintegrasikannya agar mencapai perckonomian skala produktif untuk sebesar
besarnya kemakmuran masyarakat desa, mengembangkan sumber pendapatan
desa, mengusulkan dan menerima pelimpahan sebagian kekayaan negara guna
meningkatkaﬁ kesejahteraan masyarakat desa, mengembangkan kehidupan sosial
})udaya masylarakat desa, mengkoordinasi pembangunan desa secara partisipatif,
menjadi perwakilan desa di dalam dan diluar pengadilan atau menunjuk kuasa
hukum untuk mewakilinya sesuai dengan aturan perundang-undangan serta
melaksanakan wewenang lain yang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Seorang kepala desa melaksanakan tugas dan wewenang dengan sebaik
'baiknya sesuai dengan aturan perundang-undangan yang berlaku, maka kepala
desa berhak untok mengusulkan struktur organisasi dan iata kerja pemerintah
desa, mengajukan rancangan dan menetapkan peraturan desa, menerima
penghasilan tetap setiap bulan baik berupa tunjangan dan penerimaan lainnya
,yang sah serta mendapat jaminan kesehatan, selain itu kepala desa juga berhak
‘l'.mtuk mendapatkan perlindungan hukum atas kebijakan yang dilaksanakan dan

memberikan mandat pelaksanaan tugas dan kewajiban Iainnya kepada perangkat

\
desa.
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undangan. Adapun kewajiban dari kepala desa adalah memegang teguh dan
mengamalkan pancasila, melaksanakan Undang-Undang Dasar Negara Repubik
Indonesia tahun 1945, serta mempertahankan dan memelihara keutuhan Negara
K[esatuan Republik Indonesia, dan Bhineka Tunggal Tka.

i é Selain itu, kewajiban seorang kepala desa juga harus meningkatkan
k!esejahteraan masyarakat desa, memelihara ketentraman dan ketertiban
masyarakat desa, mentaati dan menegakkan perundang-undangan, melaksanakan
kehidupan berdemokrasi, serta melaksanakan prinsip tata pemerintahan desa yang
akun tabel, transparan, profesional, efektif dan efisien, bersih, serta bebas dari
ko]usi, korupsi dan nepotisme.

i Selain kepala desa, perangkat desa juga memiliki tugas dan wewenang
tersendiri yang harus dilaksanakan sesuai dengan aturan yang felah ditetapkan.
Perangkat desa terdiri dari sekretaris desa, pelaksana kewilayahan dan pelaksana
Etekm's. Perangkat desa bertugas untuk membantu kepala desa dalam melaksanakan
tugas dan wewenangnya perangkat desa diangkat oleh kepala desa setelah

dikonsultasikan dengan camat atas nama Bupati atau walikota.

Menjadi perangkat desa harus sesuai dengan syarat-syarat tertentu

]
1isebagaimana yang telah dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia
No. 6 Tahun 2014 pasal 50 tentang Desa bahwa, perangkat desa harus
;l?erpendidikan paling rendah sekolah menengah umum atau yang sederajat,
I;)emsia 20 tahun sampai dengan 42 tahun, terdaftar sebagai penduduk desa dan
bertempat tinggal di desa paling kurang 1 tahun sebelum pendaftaran dan syarat

syarat tertentu yang telah ditentukan dalam peraturan dacrah kabupaten/kota

i
s
|
1
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Selain kepala desa dan perangkat desa, pihak lain dalam struktur pemerintahan
desa yang memiliki wewepang dan fugas tertentu adalah BPD {Badan
Permusyawaratan Desa) BPD merupakan wakil dari penduduk desa berdasarkan
keterwakilan wilayah yang pengisiannya dilakukan secara demokratis. Masa
keanggotaan badan permusyawaratan desa selama 6 (enam) tahun terhitung sejak
tanggal pengucapan sumpah/janji. BPD dapat dipilih untuk masa keanggotaan
paling banyak 3 kali secara berturut-turut. Serta petugas kesehatan yang bertugas
melayani dan memantau kondisi keschatan masyarakat desa.
G. Kondisi Sesial Desa Kendenan
Ditinjau dari segi sosial budaya, masyarakat desa Kendenan memiliki

kekhasan seperti halnya masyarakat kabupaten Enrekang pada umumnya. Hal
tersebut disebabkan karena kebudayaan Enrekang (Massenrempulw’) yang berada
di antara kebudayaan Bugis, Mandar dan Tana Toraja. Bahasa daerah yang
digunakan di Kabupaten Enrekang secara garis besar terbagi atas 3 bahasa dari 3
rumpun etnik yang berbeda di Massenrempulu’, yaitu bahasa Duri, Enrekang dan
Maiwa. Bahasa Duri dituturkan oleh penduduk di Kecamatan Alla’, Baraka,
Malua, Buntu Batu, Masalle, Baroko, Curio dan sebagian penduduk di Kecamatan
Anggeraja. Bahasa Enrekang dituturkan oleh penduduk di Kecamatan Enrckang,
Cendana dan sebagian penduduk di Kecamatan Anggeraja. Bahasa Maiwa
dituturkan oleh penduduk di Kecamatan, Maiwa dan Kecamatan Bungin.

Desa kendenan yang terletak di kecamatan baraka dalam kehidupan sehari hari
menggunakan bahasa duri sebagai alat untuk berkomunikasi aniara sesama

masyarakat. Ditinjan dad kultur sosial dan budayanya, masyarakat di desa
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kendenan memiliki rasa sosial dan kekeluargaan yang tinggi dengan pemahaman
agama islam yang kental bagi masyarakatnya, hal ini terlihat pada kegiatan-
kegitatan kemasyarakatan dan keagamaan misalnya hal yang lain sederhana
seperti shalat berjamaah. Shalat berjamaah menjadi cermin utama dalam menilai
keadaan sosial dan kebudayaan masyarakat desa kendenan hal ini dikarenakan
shalat berjamaah menjadi ajang dimana masyarakat desa kendenan memulai dan
mengakhiri segala aktifitas sehari-hari. Jika kita melihat kondisi masyarakat
semacam ini, dimana shalat berjamaah yang sebagian orang menganggapnya
hanya kebebasan untuk dilaksanakan namun tidak demikian bagi masyarakat di
desa kendenan yang secara nyata dan sadar menganggap shalat befjamaah sebagai
kegiatan yang bukan hanya perintah yang wajib dilaksanakan tetapi juga sebagai
cerminan dari sikap dan perilaku keseharian dari masyarakat desa kendenan.
Kebersamaan dan rasa persaudaraan masyarakat desa Kendenan tidak hanya
;dalam hal beragama afau shalat berjamaah semata, lebih dari itu sifat
kekeluargaan dan rasa saling tolong menolong juga diperlihatkan oleh masyarakat
1desa Kendenan disetiap kegiatan-kegiatan lainnya seperti khitanan, pernikahan

atau kegiatan kemasyarakatan seperti gotong royong dan lain sebagainya yang

,semuanya dihadiri oleh seluruh masyarakat desa Kendenan.




BABYV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Kontribusi Media Sosial dalam Pemenangan Pilkades di Desa
Kendenan Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.

Pada bab ini menyajikan data diperoleh melalui observasi, wawancara,
dokumen langsung kepada beberapa informan di lokasi penelitian yakni di
desa kendenan, yang terdiri dari ketua KPU, kepala desa terpilih, tokoh
masyarakat dan tim sukses dalam Pilkades, hingga beberapa pengguna
media sosial di Desa Kendenan. Data yang akan disajikan dan dianalisis
adatah kontibusi media sosial dalam pemenangan pilkades.

Dari awal turun kelapangan ternyata media massa sudah bisa di gunakan
di desa kendenan baik media cetak, media elektronik maupun media
sosial. Jadi tidak heran kalau dalam Pilkades tahun 2018 ada yang
memamfaatkan media sosial (D1/Observasi 3/0ktober/2019).
Media massa khususnya media sosial memiliki pengaruh yang besar
di dalam kehidupan politik. Informasi diberikan melalui media kepada
pembaca tidak hanya berisikan sesuatu yang masuk dan berlatu begitu
saja. Informasi itu dapat berpengaruh terhadap perilaku politik seseorang
termasuk, para pembuat kebijakan. Secara langsung, media massa dapat
memberikan kontrol atau penekanan-penekanan kepada pemerintah

berkaitan dengan isu-isu tertentu yang diberitakannya.

61




62

Media massa yang paling banyak di gunakan oleh warga kendenan
adalah media sosial karna jangkauan layanan internet sudah bagus baik
menggunakan kartu internet(kuota internet) maupun menggunakan
indihome(wifi). (D2/Observasi/4/Oktober/2019).

Pengaruh yang dimainkan media massa termasuk media sosial
tergolong cukup penting. Hal ini di buktikan dengan frekuensi dan
aktivitas media sosial dalam melaporkan setiap peristiwa sosial
kemasyarakatan termasuk peristiwa politik sering memberikan dampak
signifikan dalam dunia pofitik. Selain itu, media massa dikategorikan
sebagai pemicu bahkan tidek jarang menjadi patron serta menjadi
indikator terjadinya perubahan politik.

Sebenarnya terdapat dua fungsi media terkait dengan komunikasi

politik dalam masyarakat, yakni:

1. Media merupakan saluran komunikasi para elite, baik yang duduk
di dalam pemerintahan maupun elite yang tidak duduk di dalam
pemerintahan, dengan warga Negara atau pemilih.

2. Media memiliki kepentingan sendiri didalam alur komunikasi
politik itu. Disini, media tidak hanya berfungsi sebagai instrument,
melainkan sebagai salah satu aktor di dalam proses komunikasi itu
dan memiliki kepentingan yang bisa saja berbeda kepentingan
dengan aktor-aktor lainnya.

Sebagaimana fungsi media sebagai saluran komunikasi para elite, hal

ini menjadi daya tarik tersendiri dari media khususnya media sosial
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dalam hal pemanfaatannya sebagai saleh safu aliernatif media
kampanye Beberapa alternatif media yang dapat digunakan untuk
melakukan kampanye politik terbagi atas dua kategori, yakni media
konvensional yang terdiri dari media cetak (surat kabar, majalah, baliho,
spanduk, dsb) dan media elekironik (radio dan televisi), serta media
moderm seperti internet dan media sosial.

Media sosial sebagai alternatif media kampanye politik dalam
pilkades, saat ini mulai banyak digunakan dibeberapa daerah di
indonesia.Sama halnya yang terjadi pada pilkades serentak di kabupaten
enrekang pada tahun 2018 lalu, trend penggunaan media sosial sebagai
media kampanye juga diberlakukan oleh beberapa kandidat pada saat itu,
salah satunya Bakri Puttung S.pd, hal ini ditandai dengan adanya
beberapa akun pemenangan dari kandidat yang digunakan selama
pilkades.

Pada dasarnya media sosial sebagai salah satu sarana kampanye
politik dalam pilkades belum dirumuskan dalam reguiasi khusus oieh
KPU selaku lembaga yang berwenang, namum dalam regulasi yang telah
ada, media sosial digolongkan dalam media massa.

Hal ini sesuai dengan wawancara Bapak Ansar Ahmad,S.pd selaku
ketua KPU di desa kendenan dengan penulis.

Belum ada aturan khusus yang mengatur tentang kampanye dengan
menggunakan media sosial dek, semuanya masih sama dengan peraturan

yang sebelumnya. Sejauh ini memang belum ada pembahasan terkait hal




tersebut. Namun, penggunaan media sosial diperbolehkan digunakan

oleh setiap calon dalam kampanye selama itu tidak menyalahi aturan-
i aturan yang sudah ada sebelumnya. Selain itu, media sosial juga masih

masuk dalam kategori media massa (D1/Wawancara/11/Oktober/2019).

Pemaparan dari Bapak Ansar Ahmad,S.pd menggambarkan bahwa
dalam Pilkades desa kendenan tahun 2018, regulasi mengenai media

kampanye dan sosialisasi calon kepada pemilih belum mengalami banyak

perubahan, termasuk afuran terkait pemambahan kategori media

sosialisasi kampanye yang masih sama menggunakan aturan sebelumnya.

Menjadi cacatan penting adalah kampanye yang dilakaukan melalui
media apapun selama tidak melanggar aturan KPU yang telah ditetapkan
sebelumnya diperbolehkan untuk tidak dilakukan termasuk lewat media
sosial.

Adapun langkah preventif yang diambil oleh pihak KPU Desa

Kendenan selama UU terkait media sosial belum di tetapkan adalah

dengan senantiasa melakukan koordinasi dengan Bawaslu Desa

Kendenan. Sebagaimana nama-nama tim relawan yang hamut tercatat di
KPU selama masa kampanye, akun media sosial dari tim relawan pun
harus tercatat di KPU. Selain itu, informasi yang disebarkan terkait calon
tertentu maupun terkait Pilkades tidak boleh mengandung vnsur SARA
dan kampanye hitam.

Penggunaan media sosial sehagai media kampanye di desa kendenan

didasarkan pada kenyataan bahwa perkembangan media sosial semakin

—
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pesat, dan masyarakat ‘melek’ media sosial juga terus berkembangan.
Tercatat data pengguna media sosial di desa kendenan setiap tabun terus
meningkat.

Hal ini sesuai dengan yang diutarakan oleh kepala desa kendenan,

Bakri Puttung,S.pd dalam wawancara dengan penulis.

Saya lakukan pemetaan sebelummnya di desa kendenan. Rata — rata
kelas menengah kita mempergunakan smariphone, sehingga menurut
saya, penggunaan media sosial merupakan salah satu alat atau media
yang sangat baik untuk digunakan dalam proses penyampaian gagasan
serta harapan tentang apa yang kami (calon 1) lakukan nantinya untuk
desa kendenan ketika terpilih. Menurut kami, hal tersebut adalah suatu
segmentasi yang sangat potensial untuk dijangkau dalam rangka
sosialisasi terkait guagasan atau ide  yang kami
tawarkan.(D2/Wawancara/12/Oktober/2019).

Wawancara diatas menunjukkan bahwa pengguna media sosial di desa
kendenan yang cukup tinggi menjadi potensi yang cukup besar ketika
individu atau kelompok tertentu mampu memaksimalkannya. Terutama
untuk pengguna media sosial dengan kategori swing voters atau pemilih
yang belum menetapkan pilihannya pada satu kandidat tertentu.

Dari penelitian yang dilakukan penulis, diperoleh satu pertanyaan

bahwa pengguna media sosial aktif di desa kendenan mayoritas rentan

usia untuk kategori pemilik pemulah.
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Hal ini dibenarkan oleh Jufti selaku salah satu perwakilan tim sukses
dari Bakri Puttung.S.pd dalam wawancara dengan penulis.
Begini dek, sebelum kami memilih media sosial sebagai sarana
kampanye dari awal memang melihat di desa kendenan itu banyak
komunitas-komunitas anak muda yang terbentuk. Berangkat dari sana,
kami mengadakan pendekataan ke beberapa komunitas fersebut. Kami
melihat bahwa memang golongan usia memilih pemula dan beberapa
usia yang relatif masih muda itu mendominasi dalam kormitas tersebut,
setidaknya secara kuantitasnya. Jadi kami akhirnya menarik kesimpulan
bahwa metode kampanye yang paling efektif dilakukan untuk
menjanghkau usia ini adalah dengan menggunakan media sosial. Karena
kita sama sama tau kalaw media sosial itu sudah seperti kebutuhan
primer, bukan lagi kebutuhan sekunder atau kebutuhan yang lain untuk
masyarakat luas khususnya anak muda.(D3/
Wawancara/12/0Oktober/2019).

Mengapa khalayak sasaran untuk sosialisasi dengan menggunakan
media sosial banyak menyasar usia pemilih pemula dan usia dewasa ?
jawabannya adalsh karena kecenderungan pemikiran setiap manusia
baru berkembang seiring dengan kedewasaannya, sesuai dengan yang
dikemukan oleh ahli psikologi anak Jean Piaget, bahwa pada usia ini,
pemikiran skeptis seseorang mulai muncul ketika mereka melihat
informasi ataupun pemberitaan dari media yang disebabkan rasa ingi tahu

besar. Maka dari itu, pada usia ini justru merupakan waktu dimana
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pemikiran orang mudzh untuk dimasuki oleh pembertitaan, tayanga, dan
informasi dari media massa dan media sosial.

Sebagaimana rumusan masalah dalam penelitian ini, yakni konribusi
media sosial oleh calon kepala desa Bakri Puttung,S.pd pada pilkades
serentak tahun 2018 di Desa Kendenan Kecamatan Baraka Kabupaten
Enrekang, peneliti kemudian membaginya dalam  sub-sub yakni
kontribusi. dalam. hal membangun citra/pencitraan. Lebih lanjut akan
diuraikan dibawah ini;

a. Citra/pencitraan

Pada dasamya fujuan individu atan kelompok dalam
menggunakan media sosial sebagai sarana sosialisasi adalah
tentang bagaimana citra atau pencitraan yang positif dapat
terbangun di masyarakat. Sebab, secara umum citra. merupakan
unsur efek dalam proses komunikasi baik komunikasi
antarpersonal maupun komunikasi massa, komunikasi sosial,
hingga pada ranah komunikasi politik,

Citra merupakan dasar dalam pembentukan opini dan perilaku
bagi individu atau khalayak. Komunikasi tidak secara langsung
menimbulkan pendapat (opini) atau perilaku terfentu, tetapi
cenderung memengaruhi cara khalayak mengornisasikan citranya

tentang lingkungan. Citra itulah yang memengaruhi pendapat

(opini) atau perilaku khalayak.
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Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun strategi
pencitraan politik di media sosial dengan menggunakan prinsip-
prinsip komunikasi efektif dan efisien, yaitu; pemahaman
khalayak, penyusunan, pesan, pemilihan media, menggunakan
metode, dan membangun kredibilitas komunikator yang baik
(invidu atau kelompok). Selai itu, perlu memperhatikan lima aspek
yang terkait dengan komunikasi massa pada khalayak luas,
schagainyang dikemukakan oleh Harold Laswell Sebab,
keseluruhannya berkaitan dengan situasi dan kondisi objektif
untuk mencapai tujuan dimasa depan, yaitu terciptanya citra dan
opini publik yang positif.

Hal ini dibenarkan oleh Suharmanto selaku salah safu tim sukses
Bakri Puttung,S.pd saat di wawancarai oleh penulis.

Kami menyadari betul bahwa media sosial itu punya pengaruh
besar terhadap pilihan masyarakat. Maka dari itu, pesan yang
kami sampaikan lewat media sosial sebisa mungkin kami kemas
dengan bahasa yang bagus dan mudah dipahami, ada isinya atau
benar-benar mengandung makna dan gagasan yang  bisa
dipahami masyarakat, dan juga visualisasi yang baik, tentu
konsekuensinya adalah bagaimana masyarakat bisa tertarik unfuk

melihatnya pesan tersebut. Minimal masyarakat mau meluangkan

waktunya untuk melihar pesan itu dulu, selanjutnya apakah pesan




tersebut di repost atau hanya sekedar jadi konsumsi pribadi, itu

! kami serahkan sepenuhnya kemasyarakat.
(D4/Wawancara/13/Oktober/2019).

Citra yang berusaha dibangun oleh Bakri Puttung,S.pd sesuai dengan tagiine
i yang diusung pada saat kampanye adalah” lebih jujur, lebih tegas, lebih nyata”
i ketiga hal tersebut sedapat mungkin berusaha mereka tunjukkan di masyarakat
| dengan menggunakan media sosial sebagai alat penyalur pesan. Melalui akun
. pribadinya, ingin memperlihatkan bahwa tagline” lebih tegas, lebih jujur, lebih
nyata”, tidak hanya sckedar fagline semata, melaingkan dia ingin
| memperlihatkan sesuatu yang sifatnya nyata.

Melalui media sosial yang aktif dapat digunakan untuk mencoba

mem-brangding citra di masyarakat sebagai pemimpin yang

! memiliki gagasan. Selain itu, citra pemimpin yang dulunya

5 terkesan ekslusif, ingin ubah dengan cara memberikan

; keleluasaan kepada masyarakat untuk dapat berinteraksi tanpa
| perlu khawatir tentang protokoler yang rumit.(D1/Dokumen).

% Fakta tentang media sosial yang semakin memiliki pengaruh besar terhadap
% terbentuknya opini masyarakat, disadari oleh aktor politik sebagai salah satu
| kekuatan baru dalam perpolitikan di indonesia. Melalui media sosial cenderung

melihat gagasan atan ide apa yang ditawarkan oleh kandidat pemimpin

nantinya.
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2. Dampak penggunaan Media Sosial dalam Pemenangan Pilkades di

! Desa Kendenan Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.

E Pemanfaatan media sosial berperan besar dalam pilkades di Desa

E Kendenan masing-masing tim sukses calon Kades beradu strategi kampanye

| melalui internet, terutama media sosial. Namun pemanfaatan media sosial

é untuk kampanye politik temnyata belum merata, nampaknya belum bisa

; mengoptimalkan manfaat internet dan media sosial. Padahal media sosial i
selain sebagai sarana bersosialisasi atau pemasaran secara online, bisa

' dimanfaatkan pula sebagai alat kampanye politik ferbilang praktis.

| 1. Facebook sebagai media kampanye dan sosialisasi

! Perkembangan teknologi dalam komunikasi berpengaruh dalam

kehidupan manusia baik dalam hal ekonomi, sosial, budaya, dan juga

politik. Bidang politik cukup banyak terpengaruk oleh teknologi

komunikasi sendiri. Komunikasi sangat penting dan diperlukan dalam

politik dan merupakan salah satu bagian dari kegiatan politik sendiri.

Kampanye politik sendiri juga sering mempergunakan media

komunikasi di dalamnya. Media online, jejaring sosial ataupun media
sosial sebagai salah satu produk teknologi komunikasi cukup banyak
digunakan dalam kampanye pemilu, konsep mciuhan yang menyatakan
bahwa teknologi adalah media menjadi konsep dasar yang menjadi
| landasan dalam analisis suatu kasus politik. Dari konsep Mcluhan ini
turun kedalam beberapa teori yang memiliki kaitan dan juga dapat

menjadi pisau analisis dalam berbagai kasus yang ada dalam bidang
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politik. Teknologi komunikasi yang selalu berkembang menyebabkan
pengaruh pada bidang politik melalui kegiatan kampanye yang kini
dikembangkan melalui media baru dan dapat terlihat adanya teknologi
deternism yang ada di tengah masyarakat sebeb banyaknya orang
begitu ketergantungan dengan fungsi teknologi sehingga kehidupan
sangat dikuasai oleh teknologi.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan UMI selaku
Mahasiswi yang menggunakan media sosial di Desa Kendenan.

Pemanfaatan media sosial seperti facebook , sangat membantu
dalam melakukan sosialisasi dengan masyarakat kemudian pesan yang
di sampaikan sangat mudah di pahami para pengguna media sosial
terutama pemilih pemula dan
dewasa.(D5/wawancara/13/Oktober/2019).

Dalam pilkades desa kendenan media sosial berperan penting dalam
pemilu fegislatif ini karena media sosial bisa memberikan pesan secara
cepat kepada masyarakat dan bisa memberikan dampak positik untuk
mensosialisasikan citra para kandidit kepda masyarakat.

Media sosia telah mengubah cara orang dalam mengkomunikasikan
sebuah ide dan gagasan. Media sosial telah merevolusi cara berbagai
ide dan informasi dengan jalan berbagai dalam komunitas dan jaringan

online. Media sosial telah merambah pada hampir semua komunitas di

masyarakat, termasuk di dalamnya para pelaku politik.
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Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Resa (salah seorang pemilih
pemula desa kendenan).

Media sosial tentu jauh lebih efektif karena kita bisa berkomunikasi
dua arah. Yang kedua ada kebebasan berekpresi karema kita bisa
membandingkan kandidat yang satu dengan yang lainnya kedua pola
komunikasi bisa terjalin dengan penggunaan akun yang lain sehingga
yang mempunyai akun lain bisa menanggapi sehingga lebih efektif
untuk menilai. Ketiga lebih enak melalui media sosial karena kita bisa
komunikasi langsung dan kritik langsung tanpa batasan sehingga kita
bisa menilai lebih jauh kandidat tersebut.
(D6/Wawancara/13/Oktober/2019).

Kutipan wawancara diatas dengan salah satu pengguna media sosial dapat
kita nilai bahwa pengguna media sosial ini lebih tertarik mencari informasi
politik melalui media sosial, hal ini dikarenakan mereka bisa memberikan
masukan dan kritikan secara langsung tanpa harus ikut kampanye terbuka,
selain ity penggunaan media sosial bisa membandingkan visi-misi, latar
belakang calon dan programnya dengan cepat schingga media dipilih sebagai
sarana mendapatkan informasi politik, oleh karena itu media sosial sangat
penting dalam mempengaruhi masyarakat.

Dampak lain dari media sosial terhadap perilaku memilih masyarakat bukan
hanya dilihat ketika seseorang yang awalnya tidak tertarik dengan dunia politik
dan kemudian menjadi tertarik ketika melihat besarnya respon pengguna di

media sosial sehingga mereka pun tertarik tapi jauh dari itu mereka bahkan




|
itertarik menjadi relawan karena merasa bahwa kandidat ini berbeda dengan
i yang lainnya terbukti dengan banyaknya respon positif pengguna media diakun
; tersebut schingga membuat masyarakat fertarik untuk memperjuangkan
kandidat mereka sendiri.

Hal ini diperkuat dengan wawancara penulis dengan Sirahman (kepala dusun

|
I
{
1
1

awo).

Sebenarnya saya awalnya tidak mendukung siapa-siapa pada

! pilkades kemarin karena calon calonnya itu-itu terus, dan programnya

| tidak menarik. Saya mengenal pak Bakri Puttung mulai dari kecil tapi

E ketika saya melihat kalau beliu kembali mencalonkan kepala desa

kembali saya melihat ada program program baru yang di tawarkan

| kepada masyarakat. Sehingga saya merasa sangat fertarik untuk

memilih dan memperjuangkan Bapak di lingkungan keluarga dan di

i | masyarakat {D7/wawancara/14/Oktober/2019).
i Berdasarkan hal tersebut pengguna media sosial ini banyak membandingkan
; antara kandidat yang lain melalui visi misi mereka, cara pandang, dan latar
| belakang kandidat sampai aktivitas kandidat melalui media sosial dengan cari
i membandingkan kandidat dengan kandidat lainnya.selai itu mereka banyak

. ; mengenal sosok kandidat melalui media sosial tanpa harus mengikut kampanye

langsung, dimedia sosial juga mereka melihat visi misi dan tindakan nyata

kandidat melalui kegiatan kegiatan kandidat dalam berkampanye sehingga

mereka sangat tertarik denga kandidat.
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B. Pembahasan
1. Kontribusi Media Sosial Terhadap Pilkades ditinjau dari Aspek Teori
Komunikasi Politik.
Gambaran hasil penelitian dengan teori yang digunakan,teori yang

digunakan ini adalah Teori Komunikasi Harold Lasswell merupakan teori

komunikasi awal (1948). Lasswel menyatakan bahwa cara yang terbaik

untuk menerangkan proses komunikasi adalah menjawab pertanyaan;

Who, Says What, In Which Channel, To Whom, With What Effec{ Siapa

Mengatakan Apa Melalui Saluran Apa Kepada Siapa Dengan Efek Apa).
?

Jawaban bagi pertanyaan paradigmatik Lasswel itu merupakan unsur unsur

proses komunikasi, yaita Communicator(Komunikator), Message(Pesan),

Media(Media), Receiver(Komunikan/Penerima), dan Effec/(Efek).

Jadi dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah pesan yang
disampaikan kepada komunikan (penerima) dari komunikator (sumber)

melalui saluran saluran tertentu baik secara langsung/tidak Iangsung

dengan maksud memberikan dampak/efek kepada komunikan sesuai
H dengan yang diinginkan komunikator. Dimasyarakat desa kendenan sangat
di perlukan komunikasi sebagai alat berinteraksi antara individu maupun
dengan kelompok.
Manusia dalam kehidupanya harus berkomunikasi, artinya
memerlukan orang lain dan membutuhkan kelompok atau masyarakat untuk

saling berinteraksi. Hal ini merupakan suatu hakekat bahwa sebagian besar

| pribadi manusia terbentuk dari hasil integrasi sosial dengan sesama dalam
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kelompok dan masyarakathubungan yang terjadi megupakan sustu, proses
adanya suatu keinginan masing-masing invidu, untuk memperoleh suatu
hasil yang nyata dan dapat memberikan manfaat untuk kehidupan yang
berkelanjutan.

Politik berbasis kekuvatan electoral dari internet yang di wujudkan
melalui media sosial, menjadi ruang baru dan satu bahasan yang sangat
menarik dalam kanczh politik di Indonesia hari ini. Perubaban dalam pola
hubungan bermasyarakat turut mendorong perubahan ini terjadi. Masyarakat
telah berikteraksi dengan internet khususnya media sosial dalam sefiap
keseharian mereka, cepat. atan, lambat kefergantingan komunikasi dengan
media sosial akan terjadi, schingga segala kemudahan yang di tawarkan
dalam penggunaan media sosial ini diharapkan akan memperbesar golongan
masyarakat kritis (masyarakat, yang tidak hanya menerima, informasi yang,
mereka. dapat begitu saja, melainkan mampu memberikan umpan balik
terhadap informasi tersebut) di tengah masyarakat.

fcpg_ggpqgn media sosial sebagai media kampanye di desa kendenan
didasarkan pada kenyataan bahwa perkembangan media sosial semakin
pesat, dan masyarakat ‘melek’ media sosial juga terus berkembangan.
Tercatat data pengguna media sosial di desa kendenan setiap tahun terus
meningkat.

Semakin majunya era globalisasi informasi dan komunikasi

didukung banyaknya pengguna internet saat ini menjadikan media sosial

memiliki daya tarik tersendiri untuk di gunakan oleh pihak-pihak tertentu
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yang memiliki kepentingan, dalam hal ini. digunakan pula oleh para actor

politik sebagai salah satu sarana komunikasi politik yang potensial.

Melalatii perantara internet, komunikasi dapat dilakukan secara Iebih
| komlekis yakni pada, tiga segmen sekaligus, yaitu massa, antarpribadi, dan
organisasi sehingga internet cenderung dijadikan sebagai sarana kampanye
yang dianggap potensial dan efektif untuk digunakan. (Henry:2014).
2. Dampak Penggunaan Media Sosial Terhadap Pilkades ditinjau dari
Aspek Fakta Seosial.
| Gambaran hasil penelitian dengan teori yang digunakan,teori yang
"1 digupakan ini adalah Teori Fakia Sosial Emile Durkheim. Menurut
Durkheim fakta sosial adalah cara bertindak, apakah tetap atau tidak, yang
* bisa menjadi pengaruh atau hambatan eksternal bagi seorang individu. Dan
itu berarti bahwa fakta sosial adalah cara bertindak, berpikir, dan perasaa
yang berada diluar individu dan koersif dan dibentuk sebagai pola dalam
masyarakat.

Perkembangan media sosial di dunia maya akan semakin berkembang
dan terus tumbuh. Kemampuan untuk menguasai dan memamfaatkannya
akan menjadi faktor strategis bagi pelaku politik dalam proses komunikasi
dan kampanye politik. Media sosial mampu memberikan efek positif bagi
pelaku politik dengan terjalinnya komunikasi politik dua arah yang intens

dengan para pendukunnya.

|
i
i
b
E
E
L
I
!
i
i
i
i
|
|
|

| pemilu legislatif ini karena media sosial bisa memberikan pesan secara

Dalam pilkades desa kendenan media sosial berperan penting dalam
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cepat kepada masyarakat dan. bisa memberikan dampak positik untuk
mensosialisasikan citra para kandidit kepda masyarakat.

Media sosia telah mengubah cara orssang dalam mengkomunikasikan
sebuah ide dan gagasan. Media sosial telah merevolusi cara berbagai ide
dan informasi dengan jalan berbagai dalam komunitas dan jaringan online.
Media[ sosial telah merambah pada hampir semua komunitas di

masyarakat, termasuk di dalamnya para pelaku politik.




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dengan judui”Kontribusi Media Sosial

! dalam Pemenangan Pilkades di Desa Kendenan Kecamatan Baraka
Kabupaten: Enrekang”

1. Konrtribusi media sosial dalam pilkades serentak 2018 di desa
% kendenan kecamatan baraka kabupaten enrekang memiliki pengaruh
! yang relatif besar dalam kemenangan bakri puttung. Pengaruh yang
! dimaksud adalah kemudahan akses yang didapatkan oleh bakri
puttung dalam merebut simpati dan perhatian dari masyarakat desa
kendenan dengan pesan yang mereka buat dan disebarkan lewat
: media sosial.

! 2. Dampak pemamfaatan media sosial dalam pilkades di desa

kendenan sangat efektif bagi para pelaku politik dalam proses
komunikasi dan kampanye politik. Dengan media sosial, pelaku.
politik mampz membangun komunikasi politik dengan para

pendukungnya, membentuk opini, dan memobilisasi dukungan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, dapat dikemukakan saran sebagai

berikut;

1. Penggunaan media sosial dalam komunikasi politik mendatangkan

pengaruh yang cukup besar, terbukti dengan banyaknya kepala

| 78
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daerah, bahkan yang masih dalam kategori calon, memaksimatkan
fungsi dan kegunaan sebagai media sosial. Selain itu, tidak hanya
dapat digunakan sebagai media kampanye, namun media sosial
dapat pula digunakan sebagai media sosialisasi (program
pemerintah,dll) yang efisien oleh pemerintah kepada masyarakat
dalam rangka pembangunan politik.

. Terkait dengan kemungkinan adanya dampak negatif dari partisipasi
politik publik dalam perbincangan yang muncul di media sosial,
maka diharapkan kepada pemerintah untuk dapat membuat
kebijakan dan program pemberdayaan pendidikan politik bagi
kalangan pengguna media sosial. Pemerintah khususnya
kementerian fterkait, perlu mempertimbangkan untuk membuat
peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang media sosial
[an penggunanya untuk mencegah penyalahgunaan media sosial

khususnya dalam rangka politik praktis.
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HASIL WAWANCA

Wawacara Dengan Tokoh Masyarakat Desa Kendenan

Nama : Bakri Puttung
Umur : 50 Tahun
Pendidikan : S1
Pekerjaan :Kepala Desa

No Pertanyaan

Hasil Wawancara

1 Apa profesi anda Sebelum di
angkat menjadi Kepala Desa
Kendenan ?

2 Ragaimana cara anda memanfaatkn
media sosial dalam pilkades ?

3 Apakah ada kesulitan yang anda | .
rasaakan saaat menggunakan media
sosial 7

4 Bagaimana tanggapan anda tentang
penggunaan media sosial dalam

kampanye ?

5 Berapa bessr kontibusi yang anda
rasakan dalam pemanfaatan media
sosil dalam pilkades ?

6 Apa yang melatar belakangi
sehingga anda menggunakan media
sosial

sebgai tempat bersosialisasi ?

7 Menurut anda bagaimana dampak | .
dari penggunasn media sosial
dalam pemenangan pilkades ?




|
| Wawacara Dengan Tokoh Masyarakat Desa Kendenan

, Nama : Sirahman

Umur : 60 Tahun
i Pendidikan : SMP
 Pekerjaan - Kepala Dusun
| No Pertanyaan Hasil Wawancara

1 Apa profesi anda sekarang setelah
tidak menjabat lagi sebagi Kepala

i
i I Desa Kendenan ?
|
2 Bagaimana konsep anda
| menerapakan media sosial sebagai
' alat berkomunikasi ?
3 Apakah ada kesulitan anda |.
menggunakan media sosial ?
4 Bagaimana tanggapan anda tentang

adanya kawasan bebas asap rokok ?
5 Apa yang anda lakukan dalam
meyakinkan warga akan pentingnya
media sosial saat pilkades ?
6 Adakah dampak perubahan dalam
pemanfaatan media sosial ?

P
.




| Wawacara Dengan Ketua KPU Desa Kendenan
Nama : Ansar Ahmad

f Umur : 48 Tahun

| Pendidikan : S1
Pekerjaan  : Sekertaris Desa

1 No Pertanyaan

Hasil Wawancara

1 Apa profesi anda Sebelum di
angkat menjadi sekertaris Desa?

| 2 Bagaimana cara anda memanfaatkn
| media sosial dalam pilkades?

‘3 Bagaimana konsep anda
| menerapakan media sosial sebagai
' alat berkomunikasi ?

4 Bagaimana tanggapan anda tentang
adanya kontribusi media sosial
sebagai alat kampanye ?

5 Apakah aturan dalam pemamfaatan
media sosial 7




HASIL WAWANCARA

Wawancara Dengan Masyarakat Umum di Desa Kendenan
Nama : Jufri
Umur : 32 Tahun
Pekerjaan : Petani

No Pertanyaan Hasil Wawancara
1 |Sudah berapa lama anda
tinggal di Desa ini?
2 | Bagaimana kontribusi media
sosial dalam pemenangan
pilkades ?
3 | Apakah ada dampak yang
anda rasakan dalam
pemanfaatan media sosial ?
Nama : Suharmanto
Umur : 28Tahun
Pekerjaan : Petani
No Pertanyaan Hasil Wawancara
1 Sudah berapa lama anda
tinggal di Desa ini?
2 | Bagaimana kontribusi media
sosial dalam pemenangan
pilkades ?
3 {Apakah ada dampak yang

anda rasakan dalam
pemanfaatan media sosial ?




Nama : Umi
Umur : 21 Tahun

Pekerjaan : Mahasiswa

No Pertanyaan Hasil Wawancara
1 | Menurut anda seperti apa itu
media sosial 7
2 | Bagaimana dampak yang anda
rasakan dalam pemamfaatan
media sosial dalam kampanye
?
3 | Menurut anda apakah media
sosial bisa menjamin
kemenagan  setiap  calon
pilkades ?
Nama :Resa
Umur : 17 Tahun
Pekerjaan : Pelajar
No Pertanayaan Hasil Wawancara
1 | Menurut anda seperti apa itu

media sosial ?

2 Bagaimana dampak yang anda
rasakan dalam pemamfaatan
media sosial dalam kampanye
?

3 |Menurut anda apakah media

sosial bisa menjamin
kemenagan  setiap  calon
pilkades 7




DAFTAR INFORMAN

Berikut ini merupakan daftar informan yang ditemui oleh peneliti dalam

melakukan penelitian di Desa Kendenan Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.

NO NAMA INFORMAN UMUR PEKERJAAN
1 Bapak Bakri Puttung 50 thn Kepala Desa
2 | Bapak Ansar Ahmad 48 thn Petani

3 Bapak Sirahman 60 thn Sekertaris Desa
4 | Suharmanto 28 thn Urt
5 | Jufn 32 thn Urt




! DOKUMENTASI

Gambar 2: wawancara dengan jufri selaku tim sukses




Gambar 3: wawancara Ansar Ahmad selaku ketua KPU

Gambar 4: Wawancara dengan Resa selaku pemilih pemula.




Gambar 5: Wawancara dengan Bakri Puttung selaku kepala desa

Gambar 6: Wawancara dengan Sirahman selaku kepala dusun.




Gambar 7: Wawancara dengan umi selaku pemilih dewasa.
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